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ABSTRAK

Upaya untuk berada di titik kesejahteraan, tidak hanya seorang kepala
keluarga saja yang berusaha memenuhi kebutuhan hidup, namun juga perempuan
yang berperan sebagai istri, ibu, maupun anak akan bekerja untuk pemenuhan
kebutuhan. Perempuan menjalankan peran sebagai tenaga kerja yang ikut aktif
dalam mencari nafkah sesuai dengan keterampilan yang dimiliki guna untuk
upaya pemenuhan kebutuhan sehari-hari agar tercapai kesejahteraan. Perempuan
mempunyai peluang besar untuk dapat memberikan kontribusi mengenai
pendapatan keluarga melalui perannya bekerja, salah satunya sebagai buruh.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh Jumlah
Tanggungan, Pendapatan, dan Gaya Hidup terhadap Kesejahteraan Islam pada
buruh wanita di Konveksi Ti Mie Collection. Penelitian ini menggunakan metode
pendekatan kuantitatif dengan melibatkan 47 responden. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda, uji t, uji f,
dan kefisien determinasi (R%) dengan menggunakan IBM SPSS 19.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; 1) variabel Jumlah Tanggungan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesejahteraan Islam, 2) variabel
Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesejahteraan Islam, 3)
variabel Gaya Hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap Kesejahteraan
Islam.4) variabel Jumlah tanggungan, pendapatan dan gaya hidup secara bersama-
sama berpengaruh positif terhadap kesejahteraan Islam.

Kata Kunci: Jumlah Tanggungan, Pendapatan, Gaya Hidup, Kesejahteraan
Islam
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THE EFFECT OF LIABILITY, INCOME, AND LIFESTYLE ON ISLAMIC
WELFARE (Study on Women Laborers at the Ti Mie Collection Convection in
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ABSTRACT

In an effort to be at the point of prosperity, not only is the head of the
family trying to make ends meet, but also women who act as wives, mothers, and
children will work to fulfill their needs. Women carry out the role as workers who
actively participate in earning a living in accordance with the skills they have in
order to fulfill their daily needs in order to achieve prosperity. Women have a
great opportunity to be able to contribute to family income through their working
roles, one of which is as labourers.

The purpose of this study is to determine the effect of the number of
dependents, income, and lifestyle on Kesejahteraan Islam among female workers
at the Ti Mie Collection Convection. This study used a quantitative approach
involving 47 respondents. Data analysis used in this study is multiple linear
regression analysis, t test, f test, and the coefficient of determination (R%) using
IBM SPSS 19.

The results of this study indicate that; 1) the variable Amount of
Dependents has a positive and significant effect on Kesejahteraan Islam, 2) the
Income variable has a positive and significant effect on Kesejahteraan Islam, 3)
the Lifestyle variable has no significant effect on Kesejahteraan Islam.4) variable
liability, income, dan lifestyle influece simultaneously on Islamic Welfare.
Keywords: Total Dependents, Income, Lifestyle, Kesejahteraan Islam
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987.

1 Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba' B Be
& Ta’ T Te
& sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha H ha (dengan garis di bawah)
¢ Kha’ Kh ka dan ha
2 Dal D De
5 Zal Z zet (dengan titik di atas)
o Ra’ R Er
ua Zai Z Zet
U Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
) sad S es (dengan garis di bawah)
Ua d’ad D de (dengan garis di bawah)
L Ta T te (dengan garis di bawah)
L za Z zet (dengan garis di bawah)
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¢ ain ‘ koma terbalik ke atas
& Gain G Ge

a Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

O Kaf K Ka

% Lam L ‘el

N Mim M ‘em

O Nun N ‘en

P Waw w W

o Ha’ H Ha

. Hamzah Y Apostrof
@ Ya' Y Ye

2 Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap

=

Ditulis

‘iddah

3 Ta’marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h

-

4daSa Ditulis Hikmah

50

Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak dapat diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali

bila dikehendaki lafal aslinya).

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

sl ¥ Al 8

Ditulis

Karamah al-auliya’

b. Bila ta“marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau

dammah ditulis dengan t
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kil B8 Ditulis Zakat al-fitr
4 Vokal pendek
g Fathah ditulis A
{J Kasrah ditulis I
Dammah ditulis U
5 Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis A
Alala ditulis Jahiliyah
2. Fathah + ya“™ mati ditulis A
(ol ditulis Tansa
3. Kasrah + ya“ mati ditulis I
pas ditulis Karim
4. Dammah + wawu mati ditulis U
uag b Ditulis Furld
6 Vokal rangkap
1. Fathah + ya“™ mati Ditulis Al
Al Ditulis Bainakum
2. Fathah + wawu mati Ditulis Au
J Ditulis Qaul
7 Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan apostrof
Al Ditulis a“antum
cae Ditulis u"iddat
c. Kata sandang alif + lam
1. Bila diikuti huruf gomariyyah
bl Ditulis Al-giyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan harus

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menggunakan huruf I (el)-nya.

sl

Ditulis

As-sama

8 Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan manusia tidak terlepas dari aspek ekonominya. Hal ini
dikarenakan kehidupan manusia dihubungkan dengan tuntutan kebutuhan
hidup yang tidak terbatas. Untuk menanggulangi tuntutan yang semakin
meningkat, maka disinilah peran perempuan dalam membantu mencari
nafkah diandalkan. Terciptanya keluarga sejahtera merupakan dambaan
banyak orang dengan keadaan hidup yang layak, namun pada
kenyataannya tidak semua harapan untuk menjadi sejahtera dapat tercapai.
Penyebab paling utama adalah ketidakmampuan kondisi ekonomi.

Pada kondisi keluarga yang kurang mampu, upaya untuk
pemenuhan kebutuhan sehari-hari umumnya sumber daya manusia dalam
keluarga dituntut untuk memperoleh penghasilan. Demi mensejahterakan
keluarga, selain kepala keluarga yang mencari nafkah perempuan pun
dapat diandalkan. Dyne dan Graham (2005) menyebutkan bahwa
karakteristik pribadi seseorang yang telah menikah cenderung berkinerja
lebih baik karena kesediaan untuk menerima berbagai bentuk imbalan,
baik secara finansial maupun non finansial, yang menunjukkan dampak
tanggung jawab yang lebih besar terhadap keluarga (Farhah, dkk, 2020).
Kondisi inilah yang mendorong kuat perempuan untuk bekerja terbukti
dalam beberapa tahun terakhir ini keterlibatan perempuan untuk bekerja
terus meningkat. Oleh sebab itu hal ini terlihat bahwa perempuan sangat
berperan dalam kesejahteraan melalui pemberdayaan ekonomi.

Untuk berada di titik keluarga sejahtera, tidak hanya seorang
kepala keluarga saja yang berusaha memenuhi kebutuhan hidup, namun
juga perempuan yang berperan sebagai istri, ibu, maupun anak akan
bekerja guna memenuhi kebutuhan hidup. Kondisi ini yang menyebabkan
perempuan terdorong untuk bekerja (Al Kautzar, 2021).



Pekerja perempuan yang terlibat dalam industri umumnya berasal
dari keluarga miskin. Untuk menghadapi tekanan ekonomi rumah tangga,
strategi yang dilakukan adalah dengan bekerja. Asumsi bahwa perempuan
bekerja hanya untuk menambah uang saku tidaklah benar, melainkan
penghasilan dari bekerja itulah yang digunakan untuk pemenuhan
kebutuhan sehari-hari.

Motif yang mempengaruhi perempuan bekerja menurut Rahayu
dan Nurrohim (2021) ada dua yaitu motif religius dan motif ekonomi. Jika
dilihat dari motif religius, perempuan bekerja bertujuan untuk mendapat
pahala dari Allah. Karena bagi perempuan yang bekerja untuk membantu
perekonomian keluarga merupakan wujud ibadah dan pengabdian karena
meringankan beban kepala keluarga dalam mencari nafkah. Bekerja
termasuk kategori dalam amal saleh, yaitu perbuatan yang bersungguh-
sungguh dalam menjalankan ibadah (memenuhi kewajiban), seperti
perbuatan baik terhadap sesama manusia.

Perihal perempuan bekerja dan mencari nafkah, I1slam mengajarkan
untuk menempatkan kedudukan yang setara dengan laki-laki yang
mengemban amanah Allah sebagai khalifah di bumi. Seperti tertuang
dalam Al Qur’an Surah An Nahl ayat 97:

- of 5 0% a8 Lo Y b wY % LR R T 3.% o &Y s 1a e
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Artinya : “Barangsiapa mengerjakan kebajikan, (laki-laki ataupun
perempuan) dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan
kehidupan yang baik kepadanya dan Kami akan balas dengan pahala yang
lebih baik dari apa yang telah mereka lakukan.” (QS. An-Nahl 16: Ayat
97)

Avyat tersebut menjelaskan bahwa Islam menyamakan kesetaraan
laki-laki dan perempuan. Ayat ini juga menjelaskan bahwa Allah tidak
membedakan orang yang beriman dari jenis kelaminnya, karena siapapun

akan mendapatkan pahala atau balasan yang setara lebih dari apa yang



mereka kerjakan. Dalam tafsiran Ibnu Katsir mengenai Al Quran Surah An
Nahl ayat 97 menjelaskan bahwa “hayawatan thayyiban” berarti
ketentraman jiwa. Siapapun yang mngerjakan kebaikan sekecil apapun
dengan ikhlas, maka Allah akan memberikan balasan berupa kehidupan
yang baik di dunia dan akhirat.

Menurut Kurniansyah (2019), ada beberapa syarat yang harus
terpenuhi jika perempuan ingin bekerja yang perlu diterapkan dengan
tujuan untuk menjaga keselamatan perempuan dari hal-hal yang
merugikan dan pada dasarnya selama norma-norma agama dan susila tetap

terpelihara maka perempuan bebas dan berhak untuk bekerja, diantaranya:

1. Wajib memiliki izin suami, jika sudah berkeluarga. Karena pada
dasarnya seorang istri wajib mematuhi suaminya.

2. Tidak mengganggu kewajiban dalam mengurus rumah tangga. Karena
sebenarnya pekerjaan di luar rumah tangga tidaklah wajib bagi
perempuan. Sesuatu yang wajib tidak boleh terkalahkan dengan yang
tidak waijib.

3. Wajib ada batasan di lingkungan kerjanya. Sebaiknya perempuan
bekerja di lingkungan yang terdapat perempuan saja.

4. Pekerjaan harus memenuhi syariat Islam terutama bagi perempuan
harus menundukan pandangan, memakai pakaian sesuai Syariat dan
tidak memakai wewangian berlebih, serta menjaga lisannya.

Jika ditinjau dari segi perekonomian, tujuan utama perempuan bekerja
tentunya untuk mendapatkan uang. Jika motif religius dan motif ekonomi
terpenuhi keduanya, maka dengan izin Allah tujuan kesejahteraan bisa
terlaksana.

Perempuan mempunyai peluang besar untuk dapat memberikan
kontribusi mengenai pendapatan keluarganya melalui perannya bekerja.
Saat ini dapat dilihat semakin banyak wanita yang bekerja guna
meningkatkan kesejahteraan keluarga dari sisi pendapatan. Pendapatan

dari hasil bekerjanya perempuan akan digunakan untuk memenubhi



kebutuhan hidupnya. Semakin tinggi pendapatannya, maka akan semakin
banyak pula kebutuhan yang dapat terpenuhi. Terpenuhinya kebutuhan
tersebutlah yang akan mencapai kesejahteraan (Rosyidi, 2009).

Tabel 1.1
Jumlah penduduk >15 tahun menurut jenis kelamin dan kegiatan
di Kabupaten Banyumas Tahun 2020

Jenis Kelamin
Kegiatan Utama Laki-laki | Perempuan | Jumlah
Bekerja 501.071 | 323.795 824.866
Pengangguran 33.726 18.963 52.689
Sekolah 50.258 43.944 94.202
Mengurus Rumah Tangga | 34.155 248.681 | 282.836
Lainnya 34.744 27.132 61.906

Sumber: bps.go.id tahun 2020

Berdasarkan data BPS di atas mengenai jumlah penduduk
berdasarkan kegiatan dan jenis kelaminnya pada tahun 2020 di Kabupaten
Banyumas dapat dilihat bahwa kegiatan penduduk yang paling dominan
adalah bekerja yaitu 824.866 dengan jumlah pekerja laki-laki sebanyak
501.071 dan perempuan sebanyak 323.795 orang. Jika dilihat dari jenis
kelamin, kegiatan perempuan didominasi oleh perempuan bekerja
dibandingkan dengan kegiatan lainnya. Hal ini membuktikan perempuan

bekerja sudah mulai mendominasi.

Tabel 1. 2
Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2021

Jenis Kelamin

Status Pekerjaan Utama .
Laki-laki | Perempuan Jumlah

Berusaha sendiri 100 140 65 801 165 941

Berusaha sendiri dibantu
buruh tidak tetap/buruh 93 107 47 102 140 209
tidak dibayar




Berusaha sendiri dibantu
] 22 077 8 084 30 161
buruh tetap/buruh dibayar
Buruh/Karyawan/Pegawai 175834 102 055 277 889
Pekerja bebas 81551 15 659 97 210
Pekerja keluarga/tak
) 24 090 78 092 102 182
dibayar
Total 496 799 316 793 813 592

Sumber : bps.go.id tahun2021

Berdasarkan data BPS pada Agustus 2021, jumlah angkatan kerja
nasional didominasi oleh buruh, yaitu sebanyak 277.889 dengan jumlah
buruh perempuan sebanyak 102.055 yang menunjukkan jumlah terbanyak
diantara jenis pekerjaan perempuan yang lain. Alasan perempuan
memutuskan untuk bekerja adalah untuk membantu perekonomian
keluarga. Perempuan yang pada umumnya bekerja sebagai ibu rumah
tangga sebagian besar memilih pekerjaan di sektor informal, seperti
buruh/pegawai karena pekerjaan informal akan lebih mudah membagi
waktu dengan keluarga. Pekerjaan sebagai buruh dapat dikatakan
pekerjaan yang paling banyak diminati para pencari kerja dikarenakan
resiko kerugian kecil mengingat buruh hanya bertugas sebagai karyawan,
bukan pemilik usaha. Buruh juga menjadi pekerjaan alternatif wanita yang
ingin bekerja untuk menambah pendapatan keluarga.

Meningkatnya  keikutsertaan  perempuan dalam  kegiatan
perekonomian keluarga diakibatkan oleh dua sebab, yaitu: (1) majunya
pandangan masyarakat perihal pendidikan yang sama pentingnya antara
pria dan wanita (2) kemauan perempuan untuk berusaha memenuhi
kebutuhan hidupnya dan orang-orang yang mereka tanggung
kebutuhannya dengan cara hidup mandiri dengan cara bekerja (Budiantari,
2013).

Terlepas dari apa yang terjadi dan menjadi penyebabnya, realitas

sosial dewasa ini menunjukkan secara jelas bahwa betapa kecenderungan




manusia pada aktivitas suatu kegiatan ekonomi terasa menjadi kuat dan
keras. Pertempuran manusia untuk mendapatkan kebutuhan hidup serta
untuk sebagian orang guna mencari kesenangan materialistic-konsumtif,
kini telah melanda hampir seluruh orang laki-laki maupun perempuan.
Kenyataan sekarang kini bahwa kaum perempuan bekerja baik pada
lapangan ekonomi maupun sosial sama seperti halnya pada kaum laki-laki,
didalam ajaran islam sesungguhnya bukanlah menjadi masalah. Sumber-
sumber dalam islam baik alqur’an, hadist, ataupun figih hendaknya tidak
satupun yang membedakan kerja dan profesi kaum perempuan yang ada
pada bidang dan sektor apapun yang juga dibutuhkan dalam kehidupan,
baik diperuntukkan untuk pribadinya maupun untuk kepentingan sosial.
Bahkan islam sangat menegaskan bahwa laki-laki dan perempuan yang
melakukan pekerjaan atau beramal akan mendapatkan kehidupan yang
lebih baik dan kesejahteraan. Komitmen islam pada persoalan-persoalan
sosial dan ekonomi adalah pada sejauh mana aktivitas manusia yang ada
pada kedua sektor ini” yakni yang sesuai dengan norma-norma moral serta
etika (Muhammad, 2019).

Terdapat beberapa faktor yang memotivasi perempuan untuk
bekerja agar berpendapatan yakni suami yang menganggur, pendapatan
rumah tangga yang tidak cukup, sedangkan jumlah tanggungan keluarga
yang cukup tinggi, ataupun hanya sekedar mengisi waktu luang, ingin
mencari uang sendiri, dan ingin mencari pengalaman. Pendapatan
perempuan bekerja merupakan bagian yang penting dari bagian
pendapatan keluarga yang belum cukup hanya dengan pendapatan suami.
Hasil kerja yang didapat dengan jumlah berapapun hasil yang dibawa
pulang oleh perempuan bekerja semuanya akan digunakan untuk
membantu mencukupi kebutuhan rumah tangga dan keluarganya. Ini
menunjukkan bahwa istri atau perempuan yang bekerja membantu suami

mencari nafkah untuk keluarganya mengabdi secara total kepada keluarga



dan rumah tangganya, dengan mengesampingkan kebutuhan dirinya
sendiri dan lebih mementingkan kebutuhan keluarga (Nesneri, 2014).

Fakta yang terjadi pada masa kini perempuan tidak hanya bertugas
melayani keluarga. Bukan juga hanya sebagai pendidik utama anak-anak
namun juga berperan lebih. Hal ini terwujud karena adanya emansipasi
perempuan dan besarnya beban ekonomi rumah tangga sehingga memicu
perempuan untuk menambah penghasilan keluarga yang akan membuat
tercapainya kesejahteraan.

Perempuan dapat berperan besar bagi = perekonomian serta
kesejahteraan rumah tangga dan masyarakat. Dengan bekerjanya
perempuan, tentu dapat meningkatkan kesejahteraan keluarganya melalui
kontribusi pendapatan yang dihasilkan perempuan untuk keluarga. Beban
dan tanggungan keluarga akan semakin bertambah sesuai dengan jumlah
anak yang dimiliki. Sehingga akan menjadi pendorong yang mewajibkan
anggota keluarga lainnya (selain kepala rumah tangga) untuk bekerja.
Dengan bekerja maka akan berpeluang besar mencapai kesejahteraan
(Purwati, 2014).

Perempuan mempunyai peluang besar untuk dapat memberikan
kontribusi mengenai pendapatan keluarganya melalui perannya bekerja.
Saat ini dapat dilihat semakin banyak wanita yang bekerja guna
meningkatkan kesejahteraan keluarga dari sisi pendapatan. Pendapatan
dari hasil bekerjanya perempuan akan digunakna untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Semakin tinggi pendapatannya, maka akan semain
banyak pula kebutuhan yang dapat terpenuhi. Terpenuhinya kebutuhan
tersebutlah yang akan mencapai kesejahteraan (Rosyidi, 2009).

Kesejahteraan dapat dilihat dari bagaimana gaya hidup yang
dijalani suatu individu atau masyarakat dimana gaya hidup digambarkan
sesuai dengan pendapatan. Ada yang memiliki pendapatan rendah dan
menggunakan gaya hidup sesuai keadaan ekonomi, namun ada juga yang
sebaliknya. Karena gaya hidup merupakan patokan dari kesejahteraan di

mata masyarakat, maka gaya hidup merupakan hal paling terlihat dari



sesorang meskipun kenyataannya tidak semua orang memiliki gaya hidup
tinggi memiliki kesejahteraan tinggi pula (Fadhli & Fahimah, 2021).

Gaya hidup atau disebut cara hidup ditandai oleh seperti apa cara
seseorang menggunakan waktu dalam aktivitasnya, ketertarikan dalam
lingkungannya, dan pendapat atau apa yang dipikirkan mengenai diri
sendiri dan lingkungan sekitarnya (Nugroho, 2003 :80). Gaya hidup
merupakan pola hidup seseorang dengan cara mengekspresikan di segala
aktifitas hidupnya. Seperti cara berpakaian, berinteraksi dengan orang lain,
dan memenuhi  keinginannya. Dalam perkembangan jaman dapat
mengubah gaya hidup seseorang yang lebih modern, lebih memiliki
keinginan akan hidup mewah, didukung dengan segala teknologi canggih,
bercengkrama di tempat — tempat mewah, membeli pakaian yang mahal
hanya karena merek yang terkenal, lebih tepatnya karena ingin menuruti
perkembangan tren. Maka dari itu, hal tersebut menentukan pola konsumsi
yang kurang baik terhadap pengelolaan keuangan. Budaya inilah yang
mendorong seseorang untuk menambah penghasilan agar kebutuhan
konsumsinya terpenuhi. Namun dikarenakan tidak semua pendapatan
dapat mencukupi gaya hidup konsumtif wanita sehingga banyak wanita
terdorong untuk berpenghasilan sendiri, yaitu dengan bekerja. Bekerja
adalah suatu ikhtiar agar mendapatkan rezeki yang diridhoi Allah.
Sehingga jika ditarik kesimpulan gaya hidup juga dapat mempengaruhi
kesejahteran (Kotler dan Keller, 2012).

Kesejahteraan Islam merupakan bagian dari rahmatan lil ‘alamiin,
yang mana kesejahteraan tersebut bisa diperoleh apabila manusia mampu
melakukan apa yang diperintahkan oleh Allah SWT serta menjauhi
larangan-Nya selama hidup di dunia (Darsyaf, 1994). Kesejahteraan juga
dikenal sebagai al-falah yang memiliki arti dorongan kepada manusia
untuk melakukan pemenuhan kebutuhan hidup baik yang berkaitan dengan
jasmani maupun rohani, sehingga dapat memaksimalkan fungsi sebagai

hamba Allah SWT untuk memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat



(Harahap, 2015: 150). Dalam pikiran orang, kesejahteraan biasanya
diindikasikan dengan keadaan ekonomi yang mencukupi. Untuk
memaksimalkan pertumbuhan ekonomi keluarga, diperlukan peran
pendukung dalam pencari penghasilan, misalnya seorang istri.

Gambar 1. 1.
Jumlah Penduduk di Kecamatan Wangon Tahun 2021

Presentase jumlah penduduk di Kecamatan
Wangon

M Laki-laki ® Perempuan

Berdasarkan data dari profil kependudukan bulan Desember 2021
yang diterbitkan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Pemerintah Kabupaten Banyumas, jumlah penduduk di Kecamatan
Wangon berjumlah 89.578 jiwa dengan 45.338 laki-laki dan 44.240

perempuan.



Gambar 1. 2

Jumlah Penduduk di Desa Jambu tahun 202
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Presentase jumlah penduduk di Desa Jambu

Bersumber data dari rekapitulasi jumlah penduduk Desa Jambu
tahun 2022, jumlah penduduk di Desa Jambu sebanyak 7.984 jiwa dengan
jumlah penduduk laki-laki sebanyak 4.082 dan perempuan sebanyak 3.902
Jiwa. Jumlah penduduk antara laki-laki dan perempuan yang tidak jauh

berbeda membuat potensi jumlah laki-laki dan perempuan bekerjapun

tidak jauh berbeda sehingga mendorong perempuan untuk bekerja.

Tabel 1.3

Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan di Desa Jambu tahun 2023

No. Pekerjaan Laki-laki | Perempuan | Jumlah

1. | Pegawai Negeri Sipil 44 33 77

2. | TNI 12 - 12

3. | Polisi 8 - 8

4. | Perdagangan 4 7 11

5. | Petani 474 242 716
6. | Peternak 1 1 2

7. | Karyawan swasta 454 124 578
8. | Buruh 1.023 193 1.216
9. | Wiraswasta 303 48 351
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10. | Perangkat desa 10 1 11
11. | Sopir 22 - 22
12. | Guru 14 25 39
13. | Bidan & perawat - 7 7

Berdasarkan data rekapitulasi penduduk Desa Jambu tahun 2023,
pekerjaan penduduk didominasi oleh buruh yaitu sebanyak 1.216. Sebelum
didominasi oleh buruh, warga Desa Jambu mayoritas bekerja sebagai
petani. Seiring majunya pembangunan desa, banyak pabrik atau industri
yang didirikan mengingat begitu banyak potensi desa tersebut sangat
strategis untuk dikembangkan demi bangkitnya perekonomian desa.
Didirikannya pabrik atau industri ini mendorong masyarakat beralih
profesi menjadi buruh dengan alasan gaji dan jam kerja yang pasti
daripada menjadi petani dengan musim yang seringkali tidak menentu
yang berakibat gagal panen.

Menurut Kepala Desa Jambu (Bapak Untung) yang telah
diwawancarai oleh peneliti, saat ini tercatat lebih dari 30 pabrik/industri
UMKM yang sudah berdiri di Desa Jambu, baik industri pangan maupun
non pangan. Salah satu pabriknya adalah Konveksi Ti Mie Collection yang
berlokasi di RT 03 RW 01 Desa Jambu Kecamatan Wangon. Konveksi
yang didirikan oleh Bapak Rawan ini berdiri tahun 2000 memiliki
karyawan total sebanyak 53 karyawan dengan jumlah karyawan laki-laki
sebanyak 6 orang dan perempuan sebanyak 47 orang. Sebelum
didirikannya konveksi ini, banyak warga Desa Jambu (terutama
perempuan) yang berpendapatan rendah bahkan tidak bekerja. Setelah
konveksi ini berdiri, banyak ibu rumah tangga yang bergabung dan
menjadi karyawan. Hal ini didasari bahwa perlunya pendapatan yang
cukup mengharuskan perempuan dalam keluarga untuk terjun mencari
nafkah tambahan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Perlunya
pendapatan dan dipengaruhi oleh tanggungan dan gaya hidup membuat

perempuan bekerja di sektor informal dalam mencari pekerjaan. Bahkan
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tak jarang jika penghasilan perempuan menjadi pengahasilan utama dalam
keluarga pada situasi tertentu. Oleh karena itu konveksi ini sangat berjasa
dalam membangun sektor perekonomian di Desa Jambu dan
mensejahterakan masyarakat sekitar.

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yaitu
penelitian karya Widya Sarifah (2022) yang mnyatakan bahwa
upah/pendapatan  berpengaruh  positif dan  signifikan terhadap
kesejahteraan. Namun penelitian Asih Agustriyani (2022) menyatakan
bahwa pendapatan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhdap
kesejahteraan.

Penelitian Nur Afifah (2020) menyatakan bahwa jumlah
tanggungan berpengaruh postif dan signifikan terhadap kesejahteraan.
Namun penelitian Asih  Agustriyani menyatakan bahwa jumlah
tanggungan tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
kesejahteraan.

Penjabaran latar belakang di atas menjadi pemicu peneliti untuk
menggali lebih dalam mengenai wanita bekerja untuk mensejahterakan
dengan melihat dari sisi jumlah tanggungan, pendapatan, dan gaya hidup.
Itulah mengapa penelitian dengan judul “Pengaruh Jumlah Tanggungan,
Pendapatan, dan Gaya Hidup Terhadap Kesejahteraan Islam (Studi pada
buruh wanita di Konveksi Ti Mie Collection Desa Jambu, Kecamatan
Wangon, Kabupaten Banyumas)” dilaksanakan.

. Rumusan Masalah

Melihat kebutuhan keluarga yang tidak sebanding dengan
pendapatan keluarga yang akhirnya berdampak pada kesejahteraan, maka
mendorong perempuan untuk terjun langsung dalam membantu kepala
keluarga memperoleh penghasilan untuk mencukupi kebutuhan keluarga.
Dengan ini pendapatan perempuan berkontribusi dalam menopang
perekonomian keluarga. Berikut rumusan permasalahan yang dapat

tersusun karena hal tersebut:
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1. Apakah Jumlah Tanggungan Berpengaruh Pada Kesejahteraan Islam
(Studi Pada Buruh Wanita di Konveksi Ti Mie Collection Desa Jambu
Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas) ?

2. Apakah Pendapatan Berpengaruh Pada Kesejahteraan Islam (Studi
Pada Buruh Wanita di Konveksi Ti Mie Collection Desa Jambu
Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas)?

3. Apakah Gaya Hidup Berpengaruh Pada Kesejahteraan Islam (Studi
Pada Buruh Wanita di Konveksi Ti Mie Collection Desa Jambu
Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas)?

4. Apakah Jumlah Tanggungan, Pendapatan, dan Gaya Hidup secara
bersamaan berpengaruh terhadap Kesejahteraan Islam?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berlandaskan pada rumusan masalah, dapat ditentukan tujuan

penelitina sebagai berikut:

a. Untuk menguji secara empiris jumlah tanggungan terhadap
Kesejahteraan Islam (Studi Pada Buruh Wanita di Konveksi Ti
Mie Collection Desa Jambu Kecamatan Wangon Kabupaten
Banyumas)

b. Untuk menguji secara empiris jumlah pendapatan terhadap
Kesejahteraan Islam (Studi Pada Buruh Wanita di Konveksi Ti
Mie Collection Desa Jambu Kecamatan Wangon Kabupaten
Banyumas).

c. Untuk menguji secara empiris gaya hidup terhadap Kesejahteraan
Islam (Studi Pada Buruh Wanita di Konveksi Ti Mie Collection
Desa Jambu Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas)

2. Manfaat Penelitian
Berlandaskan pada tujuan penelitian di atas, dapat ditentukan

manfaat penelitian sebagai berikut:
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a. Bagi peneliti
Dapat dimanfaatkan sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan
dapat dikembangkan peneliti untuk mengembangkan karya
penelitian dimasa datang.

b. Bagi akademik
Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagai peneliti sejenis yang
ingin meneliti dimasa datang.

c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan akan menjadi gambaran atau cerminan
sosok lain dari wanita dan peran ganda wanita dalam pendapatan
keluarga.

D. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah memahami isi dari skripsi ini, maka
penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab dengan sistematika
pembahasan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN.

Bagian ini memberikan gambaran tentang penelitian yang
dilakukan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, definisi operasional,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat, kajian pustaka, dan sistematika
pembahasan.

BAB Il LANDASAN TEORI.

Bagian ini menjelaskan teori terkait dengan deskripsi konseptual
fokus dan subfokus serta hasil penelitian yang relevan.
BAB |1l METODE PENELITIAN.

Bagian ini menjelaskan bagaimana metode yang peneliti gunakan
untuk mencari sumber data seperti jenis penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, objek penelitian, sumber data, metode pengumpulan data serta
analisisnya.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN.
Bagian ini memuat apa yang dihasilkan dari penelitian lalu

dikomparasikan dengan teori yang selanjutnya data tersebut diolah dan
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dianalisis sehingga menghasilkan data yang valid dari penelitian yang
dilaksanakan.
BAB V PENUTUP.

Bagian ini memuat penutup yang meliputi kesimpulan dan saran
atas apa hasil dari penelitian yang dilakukan serta akhir dari pembahasan
penelitian.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Tenaga Kerja Wanita
a. Pengertian Tenaga Kerja/Buruh Wanita

Dalam Undang-undang RI Nomor 13 Tahun 2003 perihal
Ketenagakerjaan, mendefinisikan ketenagakerjaan adalah segala
hal yang berhubungan dengan tenaga kerja selama masa kerjanya.
Tenaga kerja adalah orang yang bekerja atau orang yang mampu
menjalankan suatu pekerjaan untuk menghasilkan barang atau
jasa dengan tujuan memenuhi kebutuhan. Pkerja/buruh yaitu
orang yang bekerja utuk menerima upah atau imbalan dalam
bentuk lain. Di Indonesia, orang yang bekerja atau pencari nafkah
memiliki banyak sebutan diantaranya: buruh, pekerja, pegawali,
dan karyawan. Keempat sebutan tersebut pada hakikatnya sama,
karena merujuk pada orang yang bekerja seperti tertuang pada
bunyi pasal 1 ayat 3 penyusunan UU menggunakan dua istilah
sekaligus yakni buruh dan pekerja menggunakan garis miring
(buruh/pekerja).

Menurut Budiono yang dikutip Al Hakim, sejak dulu buruh
diistilahkan dengan pekerjaan kasar, pendidikan rendah, dan
pendapatan yang rendah (Hakim, 2003). Padahal buruh sangat
penting keberadaannya dalam kelangsungan perusahaan. Dalam
Undang-undang RI  Nomor 13 Tahun 2003 perihal
Ketenagakerjaan Pasal 1 ayat 3 dipaparkan bahwa “Buruh adalah
setiap orang yang bekerja dengan menerima upah atau imbalan
dalam bentuk lain”. Upah yang dimaksud tertuang pada Undang-
undang Pasal 1 ayat 30 Tahun 2003 vyaitu hak buruh yang
diterima dalam bentuk uang sebagai wujud imbalan dari pemberi
kerja yang dibayarkan berdasarkan perjanjian kerja, peraturan

perundang-undangan, kesepakatan termasuk tunjangan atas suatu

16
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pekerjaan yang telah dilaksanakan. Upah di setiap daerah
memiliki perbedaan standar. Seperti halnya di Banyumas, upah
minimum regional (UMR) pada tahun 2023 UMR Purwokerto
ditetapkan sebesar Rp 2.118.123 per bulannya.

Di dunia perekonomian, upah bagi buruh diwujudkan dalam
bentuk uang. Dimana uang merupakan alat pembayaran atau alat
tukar. Dalam ekonomi modern, uang tidak hanya sebatas dalam
bentuk kertas dan logam namun juga berbentuk cek dan produk
perbankan lainnya yang dapat digunakan untuk berbisnis dan
kegiatan pembayaran lainnya.

Perempuan adalah makhluk dari bangsa manusia yang
berbeda karakteristik fisiologinya dengan laki-laki. Perbedaannya
terdiri dari bentuk fisik seperti tinggi badan, organ genital, serta
hormon lainnya yang mempengaruhi  fisik dan biologisnya.
Umumnya perempuan memiliki ciri makhluk yang emosional
yang tidak stabil, lemah, pasif, subyektif, serta mudah
terpengaruh. Ketidakstabilan emosi tersebut berdasarkan persepsi
hormonal ketika perempuan mengalami siklus haid (Nurhayati,
2012).

Majunya era informasi dan teknologi saat ini membuat
semakin luasnya pekerjaan perempuan. Bahkan hampir semua
pekerjaan yang awalnya dilakukan laki-laki sekarang sudah biasa
dilakukan perempuan. Pada umunya jenis pekerjaan Yyang
dilakukan perempuan seperti sekretaris, perawat, guru dan
pelayan. Saat ini pekerjaan yang dulunya digeluti kaum laki-laki
sekarang menjadi profesi kaum perempuan, seperti : sipir penjara,
pengemudi bis dan taksi, mekanik, pejabat bahkan kuli pun

perempuan.

Jenis pekerjaan yang telah disebutkan merupakan bukti

nyata adanya kesetaraan antara pekerja laki-laki dan perempuan.
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Pokok bahasan penelitian ini lebih menekankan jenis pekerjaan
buruh, dimana buruh berarti pekerjaan yang diberi ubah oleh
majikan atau pengusaha dalam bentuk uang dan dibayarkan sesuai

dengan kesepakatan standar upah minimum oleh pemerintah.

Dapat disimpulakan bahwa kontribusi perempuan untuk
bekerja yang dimaksud adalah keikutsertaan, sumbangan
perempuan untuk melakukan kegiatan baik dalam maupun di luar
guna mendapatkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan
hidup.

. Hak-hak Tenaga Kerja/Buruh
Dalam UU Nomor 13 Tahun 2003, hak-hak dasar pekerja
yang haru dilindungi yaitu:

1) Hak mendapatkan upah, seperti halnya tertuang dalam pasal
88 sampai pasal 98 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003
tentang Ketenagakerjaan. Juga diatur dalam keputusan Mentri
Tenaga Kerja yakni KEPMEN No.49 /MEN/1V/2004 tentang
Ketentuan Struktur dan Skala Upah

2) Perlindungan jam kerja, seperti halnya tertuang dalam pasal
77 sampai pasal 85 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003
tentang Ketenagakerjaan bahwa jam normal untuk bekerja
adalah 40 jam seminggu dan akan dihitung lembur apabila
melebihinya.

3) Hak atas tunjangan, bahwa setiap buruh yang bekerja berhak
mendapatkan tunjangan yang berupa upah selain upah pokok.
Tunjangan dibagi menjadi dua, yaitu tunjangan pokok (wajib
diterima tanpa dipengaruhi kehadiran kerja) dan tunjangan
tidak tetap (diterima berdasarkan kehadiran kerja).

4) Hak mendapat jaminan sosial, yaitu jaminan atas resiko atau
kompensasi atas hilangnya waktu yang diakibatkan karena

bekerja. Jaminan sosial berlaku bagi buruh laki-laki dan
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perempuan yang memiliki fungsi utnuk jaminan keamanan
bagi keluarga buruh yang ter-cover dalam jamsostek. Jaminan
tersebut meliputi jaminan pelayanan kesehatan, jaminan
kecelakaan kerja, jaminan kematian, jaminan hari tua, jaminan
perumahan, jaminan kesehatan reproduksi, jeminan keluarga,
dan jaminan perlindungan hukum.

5) Hak cuti dan keringanan. Dalam lingkungan sehari-hari
maupun kerja manusia memiliki hak untuk diperlakukan
dengan baik karena pada dasarnya setiap orang memiliki
kemampuan terbatas dalam menggerakan tenaga dan
pikirannya. Oleh karena itu harus mendapatkan hak untuk
mendapatkan waktu kerja dan waktu istirahat.

c. Kewajiban Tenaga Kerja/Buruh

Seluruh pekerja wajib melaksanakan kewajiban dalam perjanjian

kerja. Kewajiban pekerja antara lain:

1) Wajib melakukan suatu pekerjaan, karena bekerja
merupakan tugas utama pekerja.

2) Wajib menaati aturan dan petunjuk atasan, mengenai
syarat dan tata tertib perusahaan.

3) Wajib membayar ganti rugi atau denda, jika melakukan
perbuatan yang merugikan perusahaan karena lalai atau
sengaja.

d. Jenis-jenis Buruh

1) Buruh Tetap, yaitu pekerja yang menerima upah dalam
jumlah tertentu secara teratur dan bekerja penuh (full time)
berdasarkan kontrak pekerjaan (Judian, 2014).

2) Buruh Tidak Tetap, yaitu pekerja yang hanya menerima
upah jika bekerja yang dihitung berdasarkan jumlah hari,

jumlah unit, atau penyelesaian suatu pekerjaan.
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e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Wanita

Bekerja

1) Faktor Ekonomi, vyaitu faktor internal yang dapat

mempengaruhi kegiatan usaha (Darayani, 2015):

a)

b)

d)

Memenuhi kebutuhan ekonomi, dimana keadaan
ekonomi mendorong perempuan untuk berpartisipasi
dalam peningkatan perekonomian keluarga.

Tidak ada pekerjaan sesuai keterampilan, sehingga
perlu diberdayakan seperti dengan memberi motivasi
dan penyuluhan kewirausahaan.

Mengisi waktu luang. Waktu luang yang dimaksud
adalah waktu yang tidak digunakan untuk bekerja,
bertahan hidup, dan melaksanakan kewajiban.

Jumlah = tanggungan keluarga, dimana akan

meningkatkan probabilitas wanita bekerja.

2) Faktor Sosial Budaya

a)

b)

c)

Tingkat umur. Simanjutak (2011) berpendapat bahwa
ketersediaan tenaga kerja dipengaruhi oleh tingkat
umur. Umur vyang matang akan menambah
peningkatan penyediaan tenaga kerja. Namun saat
umur semakin tua maka secara fisik orang tidak
mampu lagi bekerja.

Pendidikan. Perempuan yang berpendidikan tinggi
cenderung akan memilih bekerja daripada tinggal di
rumah dan mengurus keluarga (Simanjutak, 2011).
Adanya keinginan untuk bekerja untuk membiayai
kebutuhan yang mereka inginkan dengan cara mandiri

dalam hal finansial (Fauzia, 2019)
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f. Indikator Keputusan Wanita Bekerja
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja yaitu ukuran yang
menggambarkan perbandingan jumlah angkatan kerja terhadap
penduduk usia kerja. Dapat dihitung dengan rumus:

TPAK = Jumlah Angkatan Kerja « 100%
~ Jumlah Penduduk Usia Kerja °

Dari persamaan di atas, semakin besar jumlah angkatan
kerja, maka semakin besar pula TPKnya. Sebaliknya, jika
jumlah non angkatan kerja semakin besar akan membuat
angkatan kerja semakin kecil yang menjadikan nilai TPK
semakin kecil.

Angkatan kerja adalah penduduk dengan usia 15 tahun ke
atas yang aktif secara ekonomis (Haryani, 2012). Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) adalah presentase
penduduk layak kerja dan ikut dalam angkatan kerja. Besarnya
TPAK disebabkan oleh faktor-faktor sebagai berikut:

1) Jumlah penduduk yang masih bersekolah

2) Jumlah penduduk yang mengurus rumah tangga

3) Bagaimana suatu keluarga mengatur siapa yang bekerja,
bersekolah dan mengurus rumah tangga pada dasarnya
tergantung dari tingkat penghasilan dan jumlah
tanggungan dari keluarga yang bersangkutan

4) Umur

5) Tingkat upah

6) Tinggi pendidikan

7) Kegiatan ekonomi (Kaufman, 2009).

2. Jumlah Tanggungan

a. Pengertian Jumlah Tanggungan
Undang-undang No. 36 tahun 2008 mendefinisikan jumlah
tanggungan sebagai jumlah anggota yang menjadi tanggungan
atau definisi lain dari tanggungan merupakan jumlah anggota
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keluarga yang tidak berpenghasilan dan semua biaya hidupnya
ditanggung oleh wajib pajak. Jumlah tanggungan umumnya

dihitung menggunakan satuan orang.

Di era ini banyak hal yang menyebabkan perempuan
bekerja secara sukarela untuk mendapatkan pengahasilan lebih
untuk memenuhi kebutuhan keluarga, salah satunya karena
tanggungan keluarga. Tanggungan secara umum dapat diartikan
sebagai jumlah yang menunjukkan banyaknya penduduk dengan
umur tidak produktif (usia 0-14 tahun dan >65 tahun) yang harus
ditanggung oleh penduduk usia produktif (Majid, 2012).

Seluruh anggota keluarga biasanya memiliki hubungan
yang dekat karen hidup dalam satu atap. Pada kondisi inilah peran
istri atau ibu rumah tangga menjadi penting karena istrilah yang
biasanya bertanggung jawab dan mempengaruhi situasi dalam
segala urusan rumah tangga. Jumlah tanggungan dapat
mempengaruhi besar kecilnya beban pekerjaan istri, baik dalam
pekerjaan rumah tangga maupun mencara pengahsilan tambahan.
Jumlah tanggungan juga dapat dipengaruhi oleh jumlah anggota
keluarga tersebut, seperti jumlah tanggungan 2 orang akan

berbeda dengan jumlah tanggungan 5 orang.

b. Indikator Jumlah Tanggungan
Menurut Rahayu (2016), terdapat tiga hal yang menjadi
indikator tanggungan, yaitu:

1) Kesejahteraan hidup, yaitu siklus yang melibatkan beberapa
perubahan aspek masyarakat kepada suatu keadaan yang lebih
baik.

2) Jumlah anak

3) Saudara yang menjadi tanggungan
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3. Pendapatan

a. Pengertian Pendapatan

Pendapatan adalah segala bentuk gaji atau upah termasuk juga
tunjangan kesehatan dan pensiunan sebagai balas jasa atas pekerjaan
yang dilakukan seseorang pada jangka waktu kesepakatan yang telah
ditentukan dan ditetapkan. Gaji tersebut dapat berwujud uang atau pun
barang. Pendapatan juga dapat diartikan sebagai suatu jumlah
penghasilan atas prestasi kerja yang diperoleh penduduk pada periode
tertentu seperti harian, minggunan, bulanan ataupun tahunan.

Klasifikasi pendapatan dapat berupa:

1) Pendapatan pribadi, yakni seluruh pendapatan yang didapat
penduduk pada suatu negara karena telah melakukan sesuatu.

2) Pendapatan diposibel, yakni pendapatan pribadi yang dikurangi
pembayaran pajak atau hal lain yang siap untuk digunakan dalam

perbelanjaan.

3) Pendapatan nasional, yakni nilai semua barang dan jasa yang
diperoduksikan oleh suatu negara dalam waktu satu tahun
(Sujarno, 2008).

b. Indikator Pendapatan
Menurut Bramastuti (2009) dalam Satiti (2014), indikator
pendapatan antara lain:
1) Pendapatan yang diterima perbulan
2) Pekerjaan
3) Anggaran biaya sekolah
4) Beban keluarga yang ditanggung per bulan untuk per orang.
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4. Gaya Hidup

a. Pengertian Gaya Hidup

Kotler dan Keller (2012) berpendapat gaya hidup
merupakan pola hidup dalam mengekspresikan aktivitas, minat,
dan opini seseorang di dunia. Gaya hidup menunjukkan
keseluruhan diri seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya karena gaya hidup menunjukkan pola seseorang dalam
berinteraksi dan beraksi di dunia. Sedangkan Setiadi (2008)
berpendapat bahwa gaya hidup secara luas diidentifikasikan
sebagai cara hidup dalam menghabiskan waktu untuk menjalankan
aktivitas yang dianggap menarik dan apa yang mereka pikirkan
tentang diri sendiri dan sekitarnya. Gaya hidup setiap orang
berbeda dengan yang lainnya. Bahkan akan bergerak dinamis dari
masa ke masa. Pada dasarnya, gaya hidup merupakan suatu
perilaku yang mencerminkan masalah yang ada di pikiran yang
berbaur dengan hal yang terkait dengan masalah psikologi dan

emosi seseorang.

Gaya hidup merupakan suatu - konsep yang lebih
kontemporer, komprehensif dan cenderung lebih berguna dari
kepribadian sehingga perlu dicurahkannya perhatian yang besar
dalam memahami konsep gaya hidup seperti bagaimana gaya hidup
diukur dan digunakan. Karena merupakan konsepsi ringkasan yang
mencerminkan nilai konsumen, gaya hidup menggambarkan pola
dimana orang menghabiskan waktu dan uang semasa hidupnya
(Engel, 1994).

Sebenarnya gaya hidup hanyalah salah satu cara untuk
mengelompokkan konsumen secara psikologis. Karena pada
prinsipnya gaya hidup menunjukkan bagaimana seseorang

menghabiskan waktu dan uangnya. Ada orang yang senang
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menyendiri, senang mencari hiburan bersama teman-temannya,
berpergian bersama keluarga, melakukan sesuatu yang dinamis,
berbelanja, dan ada pula yang memiliki uang dan waktu berlebih
untuk kegiatan sosial maupun keagamaan. Oleh karena itu
memahami kepribadian tidak lengkap jika tanpa memahami gaya
hidupnya, karena gaya hidup merupakan konsep yang lebih mudah

terukur dibandingan kepribadian.

Berlandaskan definisi-definisi di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa gaya hidup lebih cenderung menggambarkan
perilaku seseorang, yang meliputi bagaimana cara hidup serta
bagaimana memanfaatkan waktu dan uangnya. Gaya hidup berbeda
dengan kepribadian dimana kepribadian lebih menonjolkan
karakteristik yang mendalam pada diri seseorang atau yang biasa
disebut cara berfikir, bersepsi, dan merasa. Meskipun kedua
konsepnya berbeda, namun gaya hidup dan kepribadian saling
berhubungan. Gaya hidup menunjukkan manifestasi eksternal
sedangkan kepribadian menggambarkan manifestasi internal pada

perilaku seseorang (Ningsih, 2020).

Menurut Amstrong yang dikutip oleh Nugraheni (2003),
gaya hidup dipengaruhi oleh faktor yang dapat dilihat dari perilaku
individu seperti kegiatan mempergunakan barang dan jasa,
termasuk di dalamnya proses penetuan dan pengambilan keputusan
kegiatan tersebut. Secara lebih rinci, faktor yang mempengaruhi
gaya hidup sesorang ada dua, yaitu faktor internal dan eksternal.
Faktor internal terdiri dari sikap, kepribadian, konsep diri,

pengamatan dan pengalaman, persepsi serta motif.
1) Sikap

Sikap memiliki arti keadaan jiwa dan pemikiran yang

dipersiapkan untuk menanggapi suatu objek yang diatur melalui



2)

3)

4)

5)

6)
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pengalaman dan dapat secara langsung mempengaruhi perilaku.
Keadaan yang dimaksud biasanya dipengaruhi oleh kebiasaan,
kebudayaan, tradisi, dan lingkungan sosialnya.

Kepribadian

Kepribadian merupakan konfigurasi karakter dan cara
berperilaku individu dalam menentukan perbedaan perilaku dari
setiap individu.

Konsep Diri

Konsep diri merupakan frame of reference yang menjadi
awal perilaku individu dalam mengahadapi permasalahan
hidupnya. Cara bagaimana individu memandang diri akan
mempengaruhi minat terhadap suatu objek sehingga konsep diri
menjadi- pendekatan luas untuk menggambarkan hubungan
antara konsumen dengan image merek.

Pengamatan dan Pengalaman

Dalam bertingkah laku, pengalaman dapat mempengaruhi
pengamatan sosial seseorang. Pengalaman diperoleh dari
mempelajari tindakan yang terjadi dimasa lalu. Hasil dari
pengalaman inilah yang akan membentuk pandangan terhadap
suatu objek.

Persepsi

Persepsi merupakan proses sesorang dalam memilih,
menginterpretasi, serta mengatur informasi dalam membentuk
suatu gambaran yang berarti. Persepsi setiap orang dapat
berbeda mengingat pemikiran yang berbeda dari setiap orang
dalam melihat dunia.

Motif

Perilaku setiap individu muncul disebabkan adanya motif
kebutuhan terhadap prestise dan rasa aman. Jika motif
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seseorang besar, maka akan membentuk gaya hidup yang

mengarah pada hedonisme.

Setelah faktor internal, juga terdapat faktor eksternal.

Berikut ini faktor eksternal yang mempengaruhi gaya hidup

seseorang:

1)

2)

3)

Kelompok Referensi

Kelompok referensi merupakan kelompok yang
memberi pengaruh terhadap sikap dan perilaku seseorang.
Pengaruh langsung yang diberikan berupa individu tersebut
menjadi anggotanya dan salaing berinteraksi, sedangkan
pengaruh tidak langsung berupa individu tidak menjadi
anggota kelompok tersebut. Pengaruh-pengaruh itulah yang
akan mengubah perilaku dan gaya bidup seseorang.

Keluarga

Peran terbesar dalam pembentukan perilaku dan
sikap individu dipegang oleh keluarga. Hal ini disebabkan
karena pola asuh dari orang tua kepada anak yang nantinya
akna  membentuk  kebiasaan-kebiasaan yang akan
mempengaruhi pola hidupnya.

Kelas Sosial

Kelas sosial merupakan suatu kelompok yang
homogen dan bertahan lama di lingkungan masyarakat,
yang tersusun atas jenjang dimana setiap jenjang memiliki
minat, nilai, dan tingkah laku yang sama. Unsur pokok
pembagian kelas masyarakat dalam sistem sosial yaitu
peranan dan kedudukan. Kedudukan sosial memiliki arti
tempat seseorang dalam lingkungan pergaulan yang dapat
dicapai dengan usaha maupun tanpa usaha karena kelahiran.

Perwujudan dari kedudukan disebut peranan. Peranan
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bersifat dinamis dimana apabila melaksanakan hak dan
kewajibannya  sesuai  kedudukannya ~maka  akan
menjalankan suatu peran (Nugraheni, 2003).

Berdasarkan  uraian  mengenai  faktor-faktor  yang

mempengaruhi gaya hidup, dapat disimpulkan bahwa gaya hidup

dipengaruhi oleh faktor internal  (meliputi sikap, kepribadian,

konsep diri, pengalaman dan pengamatan, motif dan persepsi) dan

faktor eksternal (meliputi kelompok referensi, keluarga, dan kelas

sosial. Menurut Mowen dan Minor, sembilan jenis gaya hidup

diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

Functionalist, yaitu menghabiskan uang untuk hal yang penting.
Baisanya dilakukan oleh buruh, berpendidikan rata-rata,
berpendapatan rata-rata, serta brusia kurang dari 55 tahun dan

telah berkeluarga.

Nurturers, yaitu muda dan berpendapatan rendah. Fokus mereka
pada membesarkan anak, membangun rumah tangga dan nilai-

nilai keluarga serta berpendidikan di atas rata-rata.

Aspirers, yaitu fokus pada gaya hidup yang tinggi dengan
membelanjakan uang di atas rata-rata untuk barang berstatus,
seperti tempat tinggal. Indiidu ini pekerja kantor, berpendidikan

tinggi, menikah tanpa memiliki anak.

Experientials, yaitu membelanjakan barang untuk kesenangan,
hobi, dan hiburan di atas rata-rata. Individu ini meskipun

berpendidikan rata-rata namun pendapatannya di atas rata-rata.

Succedeeders, yaitu rumah tangga yang mapan. Individu ini
memiliki pendapatan tertinggi diantara jenis gaya hidup lainnya.
Biasnya berusia setengah baya dengan tingkat pendidikan tinggi

serta menghabiskan waktu untuk kemajuan diri dan



6)

7)

8)

9)

b. In
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menghabiskan uang untuk hal-hal yang berhubungan dnegan
pekerjaan.

Moral Majority, yaitu pengeluaran besar untuk oraganisasi
pendidikan, gereja, dan masalah politik. Individu ini merupakan

pencari nafkah tunggal dengan pendapatan kedua tertinggi.

The Golden Years, yaitu didominasi oleh pensiunan dengan
pendapatan tertinggi ketiga. Individu ini mengeluarkan uang

untuk modal dan hiburan.

Sustainers, yaitu kelompok orang dewasa dan tertua. Sudah
pensiun, berpendapatan dan berpendidikan rendah serta

membelanjakan pendapatan untuk kebutuhan sehari-hari.

Subsisters, yaitu tingkat = sosial ekonomi rendah dimana
didominasi oleh orang tua tunggal dan pencari nafkah yang
jumlahnya di atas rata-rata kelompok minoritas (Sumarwan,
2011).

dikator Gaya Hidup
Indikator gaya hidup menurut Kotler dan Keller dalam Vivi

Endah Sari (2019) adalah sebgaai berikut :

1)

2)

3)

Activity (Aktivitas) Suatu tindakan nyata konsumen yang
merupakan karakteristik dalam kehidupan sehari-harinya.
Interest (Minat) Ketertarikan atau minat merupakan faktor
pribadi konsumen yang mempengaruhi proses keputusan
pembelian dimana konsumen mengeluarkan waktu dan uang
untuk hal yang dianggap menarik.

Opinion (Pendapat) Suatu jawaban lisan maupun tertulis yang

diberikan seseorng sebagai respon terhadap suatu stimulus
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5. Kesejahteraan Islam

a.

b.

Pengertian Kesejahteraan Islam (Kesejahteraan Islam)
Kesejahteraan adalah tujuan dari ajaran agama Islam
terlebih dalam bidang ekonomi. Banyaknya kegiatan ekonomi yang
dilakukan oleh manusia, baik itu secara individu maupun sosial
wajib didasarkan pada tujuan kemaslahatan dan juga kebaikan para
umat manusia. Menurut PEI (Pandangan Ekonomi Islam)
kesejahteraan menurut Islam mencakup dua pengertian, yaitu

(Sodig, 2016):

1) Kesejahteraan holistik dan seimbang, yaitu mencakup
kebutuhan material dan spiritual serta mencakup individu dan
sosial. Sosok manusia terdiri atas unsur fisik dan jiwa,
karenanya kebahagiaan haruslah merata dan seimbang diantara
keduanya. Demikian pula manusia memiliki dimensi individual
sekaligus sosial. Manusia akan merasa bahagia jika terdapat
keseimbangan diantara dirinya dengan lingkungan sosialnya.

2) Kesejahteraan di dunia dan akhirat (falah), sebab manusia tidak
hanya hidup di alam dunia saja, tetapi juga di alam setelah
kematian/kemusnahan dunia (akhirat). Kecukupan materi di
dunia ditunjukkan dalam rangka untuk mendapatkan
kecukupan di akhirat. Jika kondisi ideal ini tidak tercapai maka
kesejahteraan di akhirat tentu lebih diutamakan, sebab ini
merupakan sesuatu yang kekal abadi dan lebih bernilai
(valuable) dibandingkan kehidupan dunia. Menurut Al-Ghazali
dalam Sodig (2016) kesejahteraan seseorang akan terpenuhi
jika kebutuhan mereka tercukupi.

Indikator Kesejahteraan Islam

Al-Qur’an telah menyinggung indikator kesejahteraan
dalam Surat Quraisy ayat 3-4, “Maka hendaklah mereka
menyembah Tuhan (pemilik) rumah ini (Ka’bah). Yang telah

memberikan makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar
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dan mengamankan mereka dari rasa takut” berdasarkan ayat di

atas, maka kita dapat melihat bahwa indicator kesejahteraan dalam

Al-Qur’an tiga, yaitu menyembah Tuhan (pemilik) Ka’bah,

menghilangkan lapar dan menghilangkan rasa takut. Berikut ini

pemaparan indikator tersebut (Sodig, 2016):

1)

2)

Menyembah Tuhan Pemilik Kabah

Indikator ini merupakan representasi dari pembangunan
mental, hal ini menunjukkan bahwa jika seluruh indicator
kesejahteraan yang berpijak pada aspek materi telah terpenunhi,
hal itu tidak menjamin bahwa pemiliknya akan mengalami
kebahagiaan, kita sering mendengar jika ada orang yang
memiliki rumah mewah, kendaraan banyak, harta yang
melimpah namun hatinya selalu gelisah dan tidak pernah
tenang bahkan tidak sedikit yang mengakhiri hidupnya dengan
bunuh - diri, padahal seluruh kebutuhan materinya telah
terpenuhi. Karena itulah ketergantungan manusia kepada
Tuhannya yang diaplikasikan dalam penghambaan (ibadah)
kepada-Nya secara ikhlas merupakan indicator utama
kesejahteraan ~ (kebahagiaan yang  hakiki)  seseorang
sebagaimana yang dialami oleh penduduk Bhutan, Negara
yang memiliki indeks kebahagiaan tertinggi dan merupakan
negara paling aman di dunia.
Hilangnya Rasa Lapar

Dalam ekonomi Islam terpenuhinya kebutuhan konsumsi
manusia yang merupakan salah satu indicator kesejahteraan
hendaknya bersifat secukupnya (hanya untuk menghilangkan
rasa lapar) dan tidak boleh berlebih-lebihan apalagi sampai
melakukan penimbunan demi mengeruk kekayaan yang
maksimal, terlebih lagi jika harus menggunakan cara-cara yang
dilarang oleh agama, tentu hal ini tidak sesuai anjuran Allah

dalam surat Quraisy di atas, jika hal itu bisa dipenuhi, maka
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kita tidak akan menyaksikan adanya korupsi, penipuan,
pemerasan, dan bentuk-bentuk kejahatan lainnya (Athiyyah,
1992)
3) Hilangnya Rasa Takut
Hilangnya rasa takut merupakan representasi dari
terciptanya rasa aman, nyaman, dan damai. Jika berbagali
macam kriminalitas seperti perampokan, pemerkosaan,
pembunuhan, pencurian, dan kejahatan-kejahatan lain banyak
terjadi di tengah masyarakat, hal itu menunjukkan bahwa
masyarakat tidak mendapatkan ketenangan, kenyamanan dan
kedamaian dalam kehidupan, atau dengan kata lain masyarakat
belum mendapatkan kesejahteraan (Qardhawi, 1995)..
B. Landasan Teologis
1. Buruh Wanita dalam Perspektif Islam
Secara substantif, Allah memberi beban yang sama terhadap laki-
laki dan perempuan. Seperti dalma kewajibannya, laki-laki dan
perempuan keduanya wajib patuh kepada Allah. Namun kewajiban
tersebut tentu kontekstual sesuai perbedaan baik fisik maupun psikis.

Dalam Islam, perempuan adalah makhluk yang sama
kedudukannya dengan laki-laki dan merdeka. Bukti nyata kesetaraan
perempuan dan laki-laki yaitu memiliki hak dan kewajiban yang sama
seperti tertulis dalam Al Qur’an Surah Al Mudatstsir ayat 38 :

A 5 i Ly i (K
Artinya, tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah

diperbuatnya.
Al Qur’an Surah Al Imran ayat 195:
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Artinya: Maka Tuhan telah emmperkenankan permohonannya
(dengan firman), “Sesugguhnya Aku tidak akan menyia-nyiakan
amal orang-orang diantara kamu, baik laki-laki atau perempuan,
(karena) sebagian kamu adalah turunan bagi sebagian yang lain.
Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung
halamannya, yang disakiti pada jalanKu, yang berperang, dan
yang dibunuh, pastilah akan Kuhapuskan kesalahan-kesalahan
mereka, dan pastilah aku masukkan mereka ke dalam surga yang
mengalir sungai-sungai di bawahnya sebagai pahala di sisi Allah.
Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik”.

Ayat di atas membuktikan Islam mengharuskan perbuatan
yang adil kepada seluruh manusia, baik laki-laki dan perempuan.
Ayat tersebut juga membuktikan bahwa Islam menganggap
perempuan sama berharganya dengan laki-laki. Begitu pula dalam
menuntut ilmu, perempuan dan laki-laki tidak ada perbedaan hak.

Syariat Islam menempatkan laki-laki dan perempuan pada
kedukan yang sama, oleh karena itu dapat ditarik konklusi sebagai
berikut:

a. Hukum Islam ditujukkan kepada seluruh individu agar
menyadari kewajiaban dan melaksanakan kewajiban dengan
ikhlas. Selain kewajiban, juga terdapat hak yang menyatakan
bahwa hak individu dilindungi oleh hukum Islam.

b. Keluarga memiliki keduudkan suci yang wajib dijaga dan
dipelihara. Hal ini dapat diwujudkan dengan rasa saling
menghormati dan mencintai serta rasa tanggung jawab antar
anggota keluarga wajib diperkuat.

c. Karena sasaran hukum Islam adalah masyarakat, maka demi

menjaga keberadaannya Islam mencetuskan pilar hukum.
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Pilar hukum tersebut terdiri dari hukum, peraturan, politik,
undang-undang, majelis syura serta hubungan rakyat dengan
pemimpinnya.

Tenaga kerja wanita adalah perempuan yang melaksanakan
perkerjaan guna mengahsilkan barang dan jasa guna memenuhi
segala kebutuhan. Kewajiban bekerjanya perempuan pada intinya
sama seperti kewajiaban bekerja yang disyariatkan pada laki-laki.
Dalam melaksanakan pekerjaannya, baik laki-laki dan perempuan
wajib tunduk terhadap kaidah dan moral yang berlaku. Permpuan
dan laki-laki harus menjaga kehormatan dirinya dan haram
hukumnya perempua untuk ber-khalwah atau berduaan dengan

lawan jenis yang bukan mahramnya.

Dalam dunia pekerjaan, perempuan boleh bekerja di bidang
apapun baik di bidang perindustrian, pendidikan, pertanian,
perdagangan atau apapun selama tetap dalam syariat Islam. Hanya
saja, dalam bekerja perempuan harus memperhatikan proititas
dalam pekerjaannya, atau dapat dikatakan perempuan dapat

menentukan kemaslahatan dari aktivitas yang dilakukannya.

Bagi perempuan yang sudah berkeluarga (istri), peran
ganda sebagai istri dan pekerja seringlkali dipermasalahkan karena
tidak memungkinkan jika seorang istri melakukan dua peran
tesrsebut dalam waktu yang bersamaan. Istri yang bekerja wajib
tetap wajib melaksanakan perekerjaan rumah tangga. Belum lagi
jika pekerjaannya yang menuntut waktu dan tenaga yang besar
ataupun pekerjaan perempuan yang berhubungan dengan
masyarakat sosial yang harus memberikan solusi atas problematika

dalam masyarakat.

Melihat dari tugas yang diemban perempuan pekerja dan

mengurus rumah tangga tentu mustahil untuk mengerjakannya
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dalam waktu yang bersamaan. Solusi yang paling rasional yaitu
menentukan skala prioritas, dimana menentukan tugas mana yang
lebih penting dan harus diselesaikan terlebih dahulu. Hal ini
diperkuat dalam ajaran agama serta psikologi bahwa mengurus
rumah tangga seperti mengurus suami dan anak-anak merupakan
pondasi utama kemaslahatan dalam masyarakat. Alasan yang
mendasari karena kondisi masyarakat tergantung pada kondisi
keluarga. Jika keluarga bermasalah, maka masyarakat akan
bermasalah. Dari penentuan skala prioritas yang telah dijelaskan,
jika terdapat kondisi dimana perempuan tidak sanggup
menjalankan kewajiban bekerja dan mengurus rumah tangga secara
bersamaan, maka yang harus diprioritaskan adalah menunaikan
kewajiban dan tugas rumah tangga walaupun harus mengorbankan

kepentingan lain.

Paparan di atas membuktikan = bahwa Islam tidak
membebankan tugas untuk pemenuhan kebutuhan ekonomi kepada
perempuan. Tujuannya semata-mata untuk menjaga perempuan
agar tetap merasa aman dan tentram dalam martabatnya. Islam juga
memudahkan jalan bagi perempuan untuk menjadi pilar dalam
pembentukan keluarga yang sakinah, mawadah, dan wa rahmah.
Islam juga membebaskan perempuan untuk aktif dalam kegiatan
yang digemari seperti melakukan aktivitas sosial, keilmuan
ataupun lainnya serta bebas dalam memilih pekerjaan sesuai
keinginannya selama tidak berlawanan dengan syariat (Ambarwati,
2009).

2. Jumlah Tanggungan dalam Perspektif Islam
Rumah tangga muslim dibangun atas nilai keimanan, akhlak baik,
perilaku luhur serta segala kebaikan lainnya yang pada akhirnya akan
mempengaruhi perekonomian rumah tangga muslim. Sebuah rumah

tangga dikatakan Islami jika di dalamnya terkandung nilai dasar Islam
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yang menjadi fondasinya. Dalam hal ini rumah tangga muslim yang
dimaksud adalah kelompok individu yang berisi orang tua dan anak-
anak yang hidup bersama serta terikat dengan norma-norma Islam.
Tujuannya adalah mewujudkan kehidupan yang penuh kasih sayang,
aman, serta untuk mengharapkan ridha Allah. Unsur-unsur yang

membentuk rumah tangga muslim adalah:

a. Terdapat suasana yang menyatukan anggota keluarga
b. Terdapat individu yang membentuk keluarga

c. Terjalinnya kekeluargaan antar anggota keluarga

o

Terdapat norma dan nilai Islam

e. Mempunyai tujuan untuk kesejahteraan, bahagia, dan diridhai
Allah

Firman Allah dalam Surah At Tahrim ayat 6 perihal rumah tangga

muslim sebagai berikut:

Sla el §plaally Ll A A5 156 a8 AT 5 280l 1581 Siale uall 2
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan
keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia
perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang

diperintahkan”.

Quraish Shihab (2013) dalam tafsirnya menjelaskan bahwa
pendidikan dan dakwah harus berawal dari rumah. Kedua orang
tua bertanggung jawab atas anak dan pasangannya atas
kelakuannya. Hubungan yang harmonis dalam rumah tangga

diliputi dengan nilai-nilai agama.
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3. Pendapatan dalam Perspektif Islam

Pendapatan atau yang biasa disebut dengan upah dalam bahasa
arab disebut al ujrah. Dalam ekonomi Islam ujrah dibahas lebih jauh
dan dikaitkan dengan perjanjian kontrak kerja yang memegang teguh
prinsip kecukupan dan keadilan. Dalam firman Allah Q. S. An-Nahl
ayat 97 yang memiliki arti “Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik
laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti
akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami
beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan” ditafsirkan oleh Quraish Shihab dalam kitab Tafsir
Al-Misbah. Tafsir dari “balasan” dalam keterangan di atas adalah
balasan di dunia dan di akhirat. Ayat ini menegaskan bahwa balasan
atau imbalan bagi mereka yang beramal saleh adalah imbalan dunia
dan akhirat. Amalan saleh sendiri oleh syaikh Muhammad Abduh di
definisikan sebagai segala perbuatan yang berguna bagi pribadi,
keluarga, kelompok dan manusia secara keseluruhan. Sementara
menurut Syaikh Al-Zamakhsari, amal saleh adalah segala perbuatan
yang sesuai dengan dalil akal, Al-Qur’an dan Sunnah Nabi
Muhammad SAW. Menurut definisi Muhammad Abduh dan
Zamakhsari, seorang yang bekerja pada suatu badan usaha dapat
dikatagorikan sebagai amal saleh, dengan syarat perusahaannya tidak
memproduksi/ menjual atau mengusahakan barang-barang yang
haram. Dengan demikian, seorang karyawan yang bekerja dengan
benar, akan menerima dua imbalan, yaitu imbalan di dunia dan
iimbalan di akhirat (Rivai, 2019:800).

Berdasarkan pada Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah
dari Ibn Umar “Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya

kering.” serta Hadits yang diriwayatkan oleh ‘Abdur Razaq dari Abu
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Hurairah yang berbunyi “Barangsiapa yang meminta untuk menjadi
buruh, beritahukanlah Upahnya.” (Askin, 2018).

Oleh karena itu, dalam suatu perjanjian harus mengakomodir
pembayar pekerja dengan bagian yang seharusnya mereka terima
sesuai dengan kerjanya. Begitu juga pekerja dilarang memaksa
pengusaha untuk membayar melebihi kemampuannya dalam
pelaksanaan pemberian upah yang merupakan hak pekerja.
Terpenuhinya hak pekerja dan kewajiaban pekerja, dalam konsep Ibn
Taimiyah disebut dengan harga yang adil atau jujur. Secara jelas Ibnu
Taimiyah membahas masalah tersebut dengan dua konsep yakni
kompensasi yang setara (‘iwadh al-mitsl) dan harga yang adil (thaman
al-mitsl). Ibnu Timiyah berkata: “Kompensasi yang setara akan diukur
dan ditaksir oleh hal-hal yang setara dan itulah esensi dari keadilan
(nafs al-‘adl)” Konsep harga yang adil dalam upah dimaksudkan
sebagai tingkat upah yang wajib diberikan kepada para pekerja
sehingga mereka hidup secara layak ditengah-tengah masyarakat
(Ghofur, 2020:71).

Lebih lanjut, upah yang wajar atau dalam artian tidak seorang
pun yang dirugikan adalah apa yang dibutuhkan oleh seorang pekerja,
yaitu biaya hidup dengan batas minimum. Penentuan upah tidak boleh
didasarkan perkiraan batas taraf hidup yang paling rendah atau
tingginya tarif tertentu. Menetapkan upah yang adil bagi pekerja
sesuai dengan syariah bukanlah pekerjaan mudah. Menurut Ghofur
(2020:73) yang dikutip dari Mawardi dalam Al-Ahkam al-Sulthaniyah
berpendapat, dasar penetapan upah pekerja adalah standar yang cukup
artinya gaji atau upah pekerja dapat menutupi kebutuhan minimum.
Tingkat upah yang ditetapkan haruslah berdasarkan pada rasa
keadilan, upah ditetapkan melalui negosiasi antara pekerja, majikan
dan negara. Dalam pengambilan keputusan tentang upah maka

kepentingan mencari nafkah dan majikan akan dipertimbangkan
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secara adil. Untuk itu menjadi tanggung jawab negara untuk
mempertimbangkan tingkat upah yang ditetapkan agar tidak terlalu
rendah sehingga tidak mencukupi biaya kebutuhan pokok para pekerja
juga tidak terlalu tinggi sehingga majikan kehilangan bagiannya yang

sesungguhnya dari hasil kerjasama itu.

4. Gaya hidup dalam Perspektif Islam

Al Qur’an telah menjelaskan cara mengelola materi, yang pada
intinya mencakup dua hal “ushul igtishad”, yakni husnun nazhari fi
tisabil mal (kecakapan mencari materi) dan husnun nazhari fi sharfihi
fi masharifihi (kecakapan membelanjakan harta pada pos-pos
pengeluaran yang tepat). Allah membuka jalan untuk memperoleh
harta dengan cara yang tetap menjaga diri dan agama dalam bentuk
pekerjaan yang halal. Dalam Al Qur’an surah Al Jumuah ayat 10

Allah berfirman:

1y 8015 A (318 (yn 1Ty m ST 81, 2508 & 42N o 138
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Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di

muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-

banyak supaya kamu beruntung.

Allah juga melarang kita membelanjakan sesuatu yang

terlarang. Seperti dijelaskan dalam Al Qur’an surah Al Anfal ayat 36:
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang kafir menafkahkan harta

mereka untuk menghalangi (orang) dari jalan Allah. Mereka akan

menafkahkan harta itu, kemudian menjadi sesalan bagi mereka, dan
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mereka akan dikalahkan. Dan ke dalam Jahannamlah orang-orang
yang kafir itu dikumpulkan.

Agar terbangun mental yang baik dalam diri yang berhubungan
dengan gaya hidup, Allah memrintahkan manusia agar hidup secara
sederhana dan tidak boros. Seperti tertuang dalam Al Qur’an Surah Al
A’raf ayat 31:

Y 455158 8 Y5 ol 15t (8 e 2850 51,0 236 i

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan.

Gaya hidup dalam Islam yang sebenarnya dijelaskan dalam Qur’an

surah Al Furgan ayat 67 :
Lol 8 &l (i 5185 15 a8 a1 g T3y 5

Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di
tengah-tengah antara yang demikian.

Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam agama Islam, gaya hidup
yang seseorang haruslah sederhana. Harta yang diperoleh hendaknya
dipergunakan degan bijak, tidak berlebihan, serta tidak boleh kikir.
Karena pada dasarnya rezeki datang dari Allah dan sebagian dari harta
kita adalah milik orang yang membutuhkan.

Kesejahteraan Islam dalam Perspektif Islam
Kesejahteraan Islam (Kesejahteraan Islam) meliputi kepuasan fisik
sebab kedamaian mental dan kebahagiaan hanya dapat dicapai melalui

realisasi yang seimbang antara kebutuhan materi dan rohani manusia.



41

Karena itu memaksimalkan output total semata-mata tidak menjadi
tujuan utama dari masyarakat muslim, tetapi harus dibarengi dengan
menjamin usaha yang ditujukan kepada kesehatan rohani. Al-Qur’an
juga menyinggung tentang kesejahteraan yang terdapat pada surat An-
Nahl ayat 97:
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Artinya : “Barangsiapa mengerjakan kebajikan, (laki-laki ataupun
perempuan) dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan
kehidupan yang baik kepadanya dan Kami akan balas dengan pahala
vang lebih baik dari apa yang telah mereka lakukan.”

Dari tafsir ayat di atas di atas adalah memperoleh rezeki yang halal
dan baik, ada juga pendapat yang mengatakan kehidupan yang baik
adalah beribadah kepada Allah disertai memakan dengan rezeki yang
halal dan memiliki sifat ganaah, ada pendapat lain yang mengatakan
kehidupan yang baik adalah hari demi hari selalu mendapat rezeki dari
Allah Swt. Menurut Al-Jurjani dalam (Irsal, 2019) adalah segala yang
diberikan oleh ~Allah Swt. kepada makhluknya untuk diambil
manfaatnya baik itu rezeki halal maupun haram.

Berdasarkan ayat 97 Surat An-Nahl, kita dapat menyimpulkan
bahwa kesejahteraan dapat diperoleh bagi siapa saja yang mau
melakukan amal kebaikan, tanpa memandang apakah laki-laki atau
perempuan, juga tidak memandang bentuk fisik seseorang, apakah
berkulit putih atau hitam, tampan atau cantik, orang Arab atau orang
non Arab, keturunan ulama atau bukan semuanya sama saja,
sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa Allah Swt. Telah
memberikan contoh putra seorang Nabi Nuh as. yang ternyata tidak
mau mengikuti ajaran ayahnya dan istri Nabi Luth as. yang
membangkang terhadap ajaran suaminya. Oleh karena itu siapa saja
yang mau melakukan amal kebaikan dan beriman kepada Allah Swit.
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Maka Allah telah berjanji akan memberikan balasan berupa kehidupan
yang baik di dunia dan pahala di akhirat yang lebih baik dari apa yang
telah dikerjakannya. Kesejahteraan hanya diperoleh dengan
penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah SWT. Ajaran Islam
mengajarkan juga tentang konsep untuk berbagi, membagi nikmat,
membagi kebahagiaan dan ketenangan tidak hanya untuk individu
namun untuk seluruh umat manusia di seluruh dunia.

Konsep ekonomi Islam yang di dalamnya membahas tentang
kesejahteraan individu, keluarga, masyarakat, dan negara telah diatur
dan telah tergambarkan dalam ayat ayat Al Quran. Kesejahteraan
dalam perspektif ekonomi Islam tidak hanya berhenti pada tataran
konsep tetapi telah terwujud dalam praktik kehidupan. Implementasi
nilai-nilai kesejahteraan ini tidak hanya dirasakan oleh umat Islam
tetapi juga umat non muslim, bahkan rahmat bagi seluruh alam hingga
masa modern saat ini. Ajaran Islam telah menjelaskan bahwa
sesungguhnya tujuan dasar Islam adalah terwujudnya kesejahteraan
baik di dunia maupun di akhirat.

C. Kajian Pustaka

Penelitian karya Widya Safirah (2022) yang berjudul “Pengaruh
Upah, Tingkat Pendidikan, dan Jumlah Tanggungan Keluarga Terhadap
Keputusan Perempuan Bekerja Ditinjau Dalam Perspektif Ekonoml Islam
(Studi Pada Perempuan yang Bekerja di Banda Aceh). Analisis data
menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode survey. Hasil
penelitian menunjukkan variabel upah, pendidikan, jumlah tanggungan
berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap keputusan perempuan
bekerja.

Penelitian karya Asih Agutriyani (2022) yang berjudul

Pengaruh Tingkat Pendapatan, Gaya Hidup dan Jumlah Anggota

Keluarga Terhadap Tingkat Kesejahteraan Keluarga Dimasa Pandemi
Covid-19 Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Masyarakat

Kampung Jati Anom, Kec. Panjang)”. Penelitian ini menggunakna
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pendekatan kuantitatif statistik deskriptif dengan analisis regresi berganda.
Hasil penelitian menunjukan variabel pendapatan berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap kesejahteraan, variabel gaya hidup berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesejahteraan keluarga, dan variabel jumlah
anggota keluarga berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
kesejahteraan keluarga. Secara simultan tingkat pendapatan, gaya hidup
dan jumlah anggota keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesejahteraan keluarga.

Penelitian karya Nur Afifah (2020) yang berjudul Pengaruh Jumlah
Tanggungan, Umur, Pendidikan, dan Jam Kerja Terhadap Pendapatan
Perempuan Dalam Membantu Perekonomian Keluarga di Desa Kuripan
Kecamatan Karangawen Kabupaten Demak). Jenis penelitian kuantitatif
dengan metode slovin dalam pengambilan sampel. Hasil penelitian
menjunjukkan variabel Jumlah Tanggungan berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan perempuan dalam membantu perekonomian keluarga,
variabel  Umur tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
perempuan dalam membantu perekonomian keluarga, variabel Pendidikan
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan perempuan dalam membantu
perekonomian keluarga, dan variabel Jam Kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan perempuan dalam membantu
perekonomian keluarga.

Penelitian karya Endang Purwanti (2014) yang berjudul Jumlah
Tanggungan Keluarga dan Pendapatan Terhadap Prtisispasi Kerja Tenaga
Kerja Wanita Pada Industri Kerupuk Kedelai di Tuntang, Kabupaten
Semarang. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa
jumlah tanggungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap partisipasi
angkatan kerja tenaga kerja wanita: semakin tinggi jumlah tanggungan
keluarga maka semakin tinggi partisipasi angkatan kerja pekerja di industri
kue kedelai. Keluarga tanggungan juga menuntut biaya hidup yang tinggi,

sehingga partisipasi angkatan kerja meningkat, sehingga pendapatan juga
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meningkat. Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap partisipasi pasar
kerja perempuan. Pendapatan yang lebih tinggi meningkatkan partisipasi
angkatan kerja perempuan dalam industri biskuit kedelai, Kec. Tuntang,
Kab. Semarang, Jumlah Tanggungan dan Pendapatan Sekaligus
Mempengaruhi Partisipasi Tenaga Kerja Wanita Pada Industri Kerupuk
Kedelai di Tuntang, Kab. Semarang Dari hasil analisis data penelitian ini
diketahui bahwa kedua faktor yaitu jumlah tanggungan keluarga dan
pendapatan memberikan kontribusi sebesar 36,6% terhadap perubahan
partisipasi angkatan kerja perempuan pada industri kue kedelai Kec.
Tuntang, Kab. Semarang.

Zilyan (2022), “Pengaruh Etos Kerja dan Gaya Hidup Terhadap
Tingkat Kesejahteraan Nelayan Ditinjau dari Ekonomi Islam ((Studi
Kasus di Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa etos kerja dan gaya hidup secara parsial dan simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan nelayan di

Bengkunat Kabupaten Pesisir Barat.

Tabel 2. 1
Penelitian Terdahulu
No. | Peneliti dan Hasil Persamaan Perbedaan
judul Penelitian
penelitian

1. | Widya Safirah | Hasil Persamaan Peneltian ini memiliki
(2022) penelitian  ini | variabel, yaitu | variabel independen
“Pengaruh menunjukkan | jumlah Upah dan Pendidikan .
Upah, Tingkat | bahwa: (2) | tanggungan. Variabel dependen
Pendidikan, variabel upah dalam penelitian ini
dan  Jumlah | secara parsial yaitu Keputusan
Tanggungan berpengaruh Perempuan Bekerja
Keluarga dan signifikan sedangkan  penelitian
Terhadap terhadap saya memiliki variabel
Keputusan keputusan dependen
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Perempuan
yang Bekerja
Ditinjau Dlam
Perspektif
Ekonomi Islam
(
(Studi  Pada
Perempuan
yang Bekerja
di Kota Banda
Aceh)

perempuan
bekerja (2)
variabel
tingkat
pendidikan
secara parsial
berpengaruh
dan signifikan
terhadap
keputusan
perempuan
bekerja 3)
variabel
jumlah
tanggungan
keluarga secara
parsial
berpengaruh
dan signifikan
terhadap
keputusan
perempuan
bekerja 4)
upah, tingkat
pendidikan,
dan jumlah
tanggungan
keluarga secara
simultan
berpengaruh

dan signifikan

Kesejahteraan Islam.
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terhadap
keputusan
perempuan

yang bekerja

Asih
Agustriyani
(2022)
“Pengaruh
Tingkat
Pendapatan,
Hidup
Jumlah

Gaya
dan
Anggota
Keluarga
Terhadap
Tingkat
Kesejahteraan
Keluarga
Dimasa
Pandemi
Covid-19
Dalam
Perspektif
Ekonomi Islam
(Studi  Pada
Masyarakat
Kampung Jati
Kel.

Srengsem, Kec.

Anom

Panjang ).

Secara parsial
menunjukan
bahwa variabel
tingkat
pendapatan
(X1)
berpengaruh
positif dan
tidak
signifikan
terhadap
tingkat
kesejahteraan
keluarga,
variabel gaya
hidup (X2)
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
tingkat
kesejahteraan
keluarga,
variabel
jumlah anggota
keluarga (X3)

berpengaruh

Variabel
pendaptan,
gaya  hidup
dan  jumlah

anggota

Variabel dependen
“kesejahteraan

keuarga”. Serta
perbedaan tenik

pengambilan sampel.
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negatif dan
tidak
signifikan
terhadap
tingkat
kesejahteraan
keluarga di
Kampung Jati
Anom Kel.
Srengsem Kec.
Panjang.
Sedangkan
secara simultan
tingkat
pendapatan,
gaya hidup dan
jumlah anggota
keluarga
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
tingkat
kesejahteraan
keluarga di
Kampung Jati
Anom Kel.

Srengsem Kec.

Panjang.
Nur Afifah | Hasil Variabel Penelitian ini memiliki
(2020) penelitian independen variabel independen
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“Pengaruh menunjukkan | yaitu “Jumlah | yaitu Umur,
Jumlah jumalah Tanggungan” | Pendidikan, dan Jam
Tanggungan, tanggungan, Isi dari | Kerja. Sedangkan
Umur, umur, dan | penelitian penelitian saya
Pendidikan, pendidikan membahas memiliki variabel
dan Jam Kerja | berpengaruh tentang independenPendapatan
Terhadap positif dan | perempuan suami,Gaya hidup, dan
Pendapatan signifikan. yang Filantropi Islam.
Perempuan Sedangkan jam | membantu Variabel dependen
Dalam kerja tidak | perekonomian | dalam penelitian ini
Membantu berpengaruh keluarga yaitu Pendapatan
Perekonomian | terhadap Perempuan Dalam
Keluarga pendapatan Membantu
(Studi Kasus di | perempuan Perekonomian
Desa Kuripan | dalam Keluarga, sedangkan
Kecamatan membantu penelitian saya
Karangawen perekonomian memiliki variabel
Kabupaten keluarga dependen
Demak)” (negatif  dan Kesejahteraan Islam.
tidak
signifikan)
Endang Hasil Variabel Variabel dependen
Purwanti penelitian independen penelitina  ini  yaitu
(2014) menunjukkan | yaitu Jumlah | Partisipasi Kerja
“Jumlah jumlah Tanggungan | Tenaga Kerja Wanita
Tanggungan tanggungan Keluarga dan | sedangkan  penelitian
Keluarga, keluarga dan | Pendapatan saya memiliki variabel
Pendapatan pendapatan dependen
Terhadap dapat Kesejahteraan Islam
Partisipasi memberikan
Kerja Tenaga | kontribusi
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Kerja Wanita
Pada
Kerupuk

Kedelai Di
Kab.

Industri

Tuntang,

Semarang”

sebesar 36,6%
terhadap
perubahan
partisipasi
kerja  tenaga
kerja  wanita
pada industri
kerupuk
kedelai  kec.

Tuntang , Kab.

Semarang
Zilyan (2022), | Hasil Variabel Variabel  independen
“Pengaruh penelitian  ini | independen dalam ~ penelitian ini
Etos Kerja dan | membuktikan = | gaya hidup etos kerja.

Gaya  Hidup
Terhadap

Tingkat

Kesejahteraan
Nelayan
Ditinjau  dari
Ekonomi Islam
((Studi

di  Bengkunat

Kasus

Kabupaten
Pesisir Barat))

bahwa etos
kerja dan gaya
hidup

parsial

secara
dan
simultan
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
kesejahteraan
nelayan di
Bengkunat
Kabupaten

Pesisir Barat.

D. Kerangka Teori
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Menurut Sugiyono (2015: 60) kerangka berfikir merupakan
penjelasan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti,
berupa hubungan antar variabel independen dan dependen. Dalam
penelitian ini diketahui bahwa kerangka teori terdiri dari variabel
dependen adalah Kesejahteraan Islam sedangkan variabel independennya
adalah jumlah tanggungan, pendapatan, dan gaya hidup. Berdasarkan pada
landasan teori yang telah dijabarkan, sebagai dasar guna merumuskan
hipotesis berikut ini disajikan kerangka pemikiran dalam penelitian yang

tersaji pada gambar:

Gambar 2.1
Kerangka Teori
Jumlah Tanggungan
(X1) H1
Pendapatan (X2) H2 Islamic Well Being
(Y)
Gaya Hidup (3) H3

Keterangan:

X1 = Variabel bebas 1, yaitu Jumlah tanggungan
X2 = Variabel bebas 2, yaitu Pendapatan

X3 = Variabel bebas 3, yaitu Gaya Hidup

Y = Variabel terikat, yaitu Kesejahteraan Islam

. Rumusan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2015). Berdasarkan hasil
kerangka penelitian yang telah dirancang, maka hipotesis yang akan diuji
ialah sebagai berikut:
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1. Pengaruh Jumlah Tanggungan Terhadap Kesejahteraan Islam
Hal ini mendukung penelitian Widya Safirah (2022) yang
menyatakan bahwa variabel variabel jumlah tanggungan keluarga
berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan perempuan bekerja untuk
meningkatkan kesejahteraan ditinjau dalam perspektif ekonomi Islam.
Berdasarkan teori dari penelitian di atas, dapat dikemukakan
hipotesis sebagai berikut:
Hal : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Jumlah
tanggungan dengan Kesejahteraan Islam
2. Pengaruh Pendapatan Terhadap Kesejahteraan Islam
Hal ini mendukung penelitian Asih Agustriyani (2022)
yang menyatakan bahwa variabel tingkat pendapatan berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap tingkat kesejahteraan keluarga
dalam perspektif ekonomi Islam. Berdasarkan teori di atas, dapat
dikemukakan hipotesis sebagai berikut:
Ha2 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Pendapatan
dengan Kesejahteraan Islam
3. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Kesejahteraan Islam
Hal ini mendukung penelitian Zilyan (2022) yang
menyatakan bahwa gaya hidup secara parsial dan simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan.
Berdasarkan teori di atas, dapat dikemukakan hipotesis sebagai
berikut:
Ha3 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Gaya hidup
dengan Kesejahteraan Islam
4. Pengaruh Jumlah Tanggungan, Pendapatan, dan Gaya Hidup
Terhadap Kesejahteraan Islam
Hal ini mendukung penelitian Asih Agustriyani (2022)
yang menyatakan bahwa variabel tingkat pendapatan (X1)
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap tingkat
kesejahteraan keluarga, variabel gaya hidup (X2) berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap tingkat kesejahteraan keluarga,
variabel jumlah anggota keluarga (X3) berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap tingkat kesejahteraan keluarga dalam
perspektif Islam.

Ha4 : Jumlah tanggungan, pendapatan, dan gaya hidup
berpengaruh signifikan terhadap Kesejahteraan Islam
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini berjenis kuantitatif, yaitu penelitian dengan metode
meneliti populasi dan sampel dengan cara acak, lalu dianalisis secara
kuantitatif dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditentukan
(Sugiyono, 2009). Penelitian ini tentang Pengaruh Jumlah Tanggungan,
Pendapatan, dan Gaya Hidup Terhadap Kesejahteraan Islam (Studi Pada
Buruh Wanita di Konveksi Ti Mie Collection Desa Jambu Kecamatan
Wangon Kabupaten Banyumas) dan bertujuan untuk memperoleh
informasi tentang apa yang akan diteliti kepada responden sebagai wakil
dari populasi. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian untuk mengetahui
keberadaan nilai variabel independen tanpa membuat perbandingan atau
menghubungkan dengan variabel lain (Sugiyono, 2019).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Peneliti melakukan penyebaran kuesioner melalui Google Form
dan disebarkan kepada buruh wanita di Konveksi Ti Mie Collection
Desa Jambu RT 03 RW 01 Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas.
2. Waktu Penelitian
Penelitian berlangsung selama tiga bulan, yaitu pada bulan April
2023 hingga Juni 2023.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi merupakan daerah yang berisi subjek atau objek dengan
karakteristik tertentu yang dipilih peneliti untuk mendapatkan
informasi terkait penelitian yang kemudian akan ditarik kesimpulannya

53
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(Sugiyono, 2018: 80). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
buruh wanita di Konveksi Ti Mie Collection dengan jumlah 47 orang.
2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari karakteristik dan jumlah populasi.
Sampel diambil dengan tujuan agar tenaga, waktu, dan dana penelitian
lebih efektif dan efisien. Dikarenakan jumlah populasi dalam
penelitian ini sudah diketahui, maka teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah total sampling dimana jumlah sampel sama dengan
populasinya ~ (Sugiyono, 2018: 81-82). Dalam penelitian ini,
banyaknya sampel yang digunakan yaitu sebanyak 47 orang.
D. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan objek pengamatan yang
dipelajari dalam menentukan tujuan penelitian supaya mendapatkan
informasi tentang suatu hal yang kemudian akan ditarik kesimpulannya
(Paramita dkk, 2021: 36). Variabel dalam peneltian ini yakni :
a. Variabel Independen
Variabel independen vyaitu variabel yang mempengaruhi
variabel dependen, baik pengaruh positif ataupun negatif. Variabel
independen dilambangkan dengan X. Variabel independen dalam
penelitian ini yaitu X1 (Jumlah Tanggungan), X2 (Pendapatan). X3
(Gaya Hidup).
b. Variabel Dependen
Variabel dependen yaitu variabel yang diperhatikan utama
dalam suatu penelitian (Paramita dkk, 2021: 37). Variabel
dependen dilambangkan dengan Y. Dalam penelitian ini yang

menjadi variabel Y yaitu Kesejahteraan Islam.
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Indikator Penelitian
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Tabel 3.1
Variabel dan Indikator Penelitian
No. Variabel Indikator Skala
1. | Jumlah Kesejahteraan hidup Likert
Tanggungan . Jumlah anak
(X1) . Saudara yang  masih
menjadi tanggungan
(Rahayu, 2016)
2. | Pendapatan . Pendapatan yang diterima | Likert
(X2) perbulan
. Pekerjaan
. Anggaran biaya sekolah
Beban  keluarga  yang
ditanggung  per -~ bulan
untuk per orang
(Bramastuti, 2009).
3. | Gaya Hidup | 1. Aktivities (kegiatan), Likert
(X3) Interest (minat),
.. Opinion (opini) (Kotles &
Keller,2012)
4. | Kesejahteraan Menyembah Tuhan | Likert
Islam (YY) (tauhid)
Hilangnya rasa lapar
Hilangnya segala bentuk
ketakutan dan kecemasan
(Sodig, 2016).
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E. Pengumpulan Data Penelitian
1. Observasi
Observasi adalah proses kompleks yang terbentuk dari proses
psikologis maupun biologis (Sugiyono, 2018: 145). Dalam penelitian
ini, peneliti mengamati langsung mengenai pengaruh jumlah
tanggungan, pendapatan, dan gaya hidup terhadap Kesejahteraan
Islam.
2. Kuesioner
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan
menyebarkan daftar pertanyaan terkait indikator penelitian yang harus
dijawab oleh responden (Abdullah, 2015: 248). Dalam penelitian ini,
peneliti akan memberikan kuisioner secara langsung ataupun melalui
google form kepada para buruh wanita di Konveksi Ti Mie Collection.
Pengukuran kuesioner yang akan diteliti menggunakan skala
likert. Skala likert adalah skala yang berdasarkan pada jumlah sikap
responden dalam merespon pertanyaan terkait indikator-indikator dari
variabel yang diukur. Responden diminta untuk mengisi jawaban
dengan menyatakan sangat setuju (5), setuju (4), netral (3), tidak setuju
(2), dan sangat tidak setuju (1) (Abdullah, 2015:183). Responden akan
memilih jawaban yang sesuai dengan realita dengan memberikan tanda
centang.
3. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data responden secara
tatp muka (Abdullah, 2015: 250). Dalam penelitian ini, peneliti
menggali informasi secara mendalam dengan melakukan wawancara
kepada buruh wanita di Konveksi Ti Mie Collection.
F. Analisis Data Penelitian
Data penelitian harus dianalisis agar lebih sederhada sehingga
mudah dalam menginterpretasikan data. Analisis data penelitian ini
memakai teknik regresi berganda karena dapat secara langsung

menyimpulan pengaruh dari setiap variabel independen.



57

1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Validitas
Merupakan metode yang dipakai untuk melihat valid tidaknya
suatu kuisioner (Ma’sumah, 2019). Validitas digunakan untuk
mengukur kevalidan sebuah kesesuaian kuesioner yang digunakan
oleh peneliti untuk memperoleh data pada instrumen penelitian
(Dewi, 2018 :1). Uji validitas instrumen dilakukan dengan

menggunakan perhitungan rumus pearson product moment.

NYXY — (XX)(XY)

r=
JN(ZXZ — CX)H(NTY* - (ZV)?)

Keterangan:

r : koefisien korelasi Pearson

N : banyak pasangan nilai X dan Y

>XY : jumlah dari hasil kali nilai X dan nilai Y

>X : jumlah nilai X

>Y : jumlah nilai Y

Y X2 - jumlah dari kuadrat nilai X

>Y? : jumlah dari kuadrat nilai Y

Untuk mengetahui valid atau tidaknya sebuah variabel

ditentukan dengan kriteria penilaian sebagai berikut

1) Jika rhitung> rtabel data dinyatakan valid dan dapat digunakan
dalam penelitian
2) Jika rhitung < rtabel data dinyatakan tidak valid dan tidak

digunakan dalam penelitian
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b. Uji Reliabilitas
Merupakan indeks yang menggambarkan suatu alat ukur dapat
dipercaya dan diandalkan. Reliabilitas menunjukkan konsisten
suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama (Alizar
Isna & Warto, 2021). Uji reliabilitas dipergunakan sebagai fungsi
mengukur konsistensi kuesioner dalam indikator yang berasal dari
variabel/konstruk. Kuesioner disebut reliabel ketika respon
informan kepada pertanyaan konsisten dari masa ke masa (Wardani
& PeDasar pengambilan keputusan sebagai berikut:
1) Jika nilai Crombach®s alpha > 0,60 maka kuesioner atau
instrumen dinyatakan reliabel.
2) Jika nilai Cronbach's alpha < 0,60 maka kuesioner atau
instrumen dinyatakan tidak reliabel.rmatasari, 2022).
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan mengetahui apakah variabel
dependen, independen, atau keduanya berdistribusi normal atau
tidak (Ma’sumah, 2019). Model regresi yang baik adalah data yang
berdistribusi normal atau mendekati normal. Dalam penelitian ini
untuk mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak
mengunakan analisis  statistik non-parametrik One-Sample
Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat
hipotesis sebagai berikut:
1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka
data dinyatakan berdistribusi normal.
2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 maka data
dinyatakan tidak berdistribusi normal
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan melihat ada atau tidak
korelasi yang tinggi antar variabel bebas dalam suatu model regresi
linear berganda (Ma’sumah, 2019). Apabila tidak terdapat



59

interkorelasi di antara variabel independennya, maka dapat

dikatakan sebagai model regresi yang dianggap baik. Cara

penilaiannya menggunakan Tolerance atau VIF (Variance

Inflantion Factor). Asumsi dari VIF dan tolerance dapat

dinyatakan sebagai berikut (Ghozali, 2018):

1) Apabila nilai VIF > 10 dan tolerance < 0,1 maka dapat
dinyatakan ada multikolinearitas.

2) Apabila nilai VIF < 10 dan tolerance 0,1 maka dapat
dinyatakan tidak ada multikolinearitas

c. Uji Heterokedastisitas

Uji  heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana
terjadinya ketidaksamaan varian dan residual pada model regresi
(Ma’sumah, 2019). Uji Heterokedastisitas artinya sebagai pertanda
apakah ada ketidaksesuaian varian dari tiap-tiap pengamatan
residual satu sama lain. Jika varian residual satu pengamatan ke
pengamatan lain permanen, maka diklaim homoskedastisitas, dan
jika sebaliknya yaitu berbeda maka diklaim heteroskedastisitas.

Uji glejser diperuntukkan sebagai cara terakurat untuk
mendeteksi heteroskedastisitas (Ghozali 2013:139 dalam Setiawati,
2021). Dasar pengambilan keputusan menggunakan uji glejser
adalah sebagai berikut:

1) Apabila taraf signifikansi > 0,05 artinya model regresi tidak
terjadi heteroskedastisitas
2) Apabila taraf signifikansi < 0,05 artinya model regresi terjadi
heteroskedastisitas
d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam satu
model regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode saat ini (t) dengan kesalahan pada periode sebelumnya (t-
1). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari
autokorelasi (Ghozali, 2013). Uji autokorelasi dapat dilakukan



60

dengan cara uji Durbin-Watson (DW test). Pengambilan

keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah sebagai berikut
(Ginting dan Silitonga, 2019):

1)

2)

3)

4)

Bila nilai DW terletak antara batas atas (du) dan (4-du), maka
koefisien autokorelasi sama dengan nol berarti tidak ada
autokorelasi.

Bila nilai DW lebih rendah dari pada batas bawah (dls), maka
koefisien autokorelasi lebih dari nol berarti ada autokorelasi
positif.

Bila nilai DW lebih dari pada (4-dl), maka koefisien
autokorelasi lebih kecil dari nol berarti ada autokorelasi
negatif.

Bila nilai DW terletak antara batas atas (du) dan batas bawah

(dl) atau DW terletak antara (4-du) dan (dl), maka hasilnya
tidak dapat disimpulkan.

3. Uji Regresi Berganda

Uji regresi berganda memiliki tujuan dalam menguji suatu

variabel bebas terhadap variabel terikat apakah saling berpengaruh

(Ma’sumabh, 2019). Persamaan dapat dihitung dengan rumus berikut:

Y =a+ B1X1 + B2X2 + B3X3 + e

Keterangan:

Y = Kesejahteraan Islam

a = Konstanta (nilai Y jika X1,X2,X3=0)

e = Standart Error

X1 = Jumlah Tanggungan

X2 = Pendapatan

X3 = Gaya Hidup

B1,B2,B3 = Koefisien regresi (peningkatan/penurunan

variabel Y yang didasarkan pada variabel X)
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4. Uji Hipotesis

a.

Uji Statistik t

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas secara individual dalam
menerangkan variasi variabel terikat. Dasar pengambilan keputusan
pengujian ini berdasrkan pada (Ginting dan Silitonga, 2019):

1) Berdasarkan nilai signifikan (Sig.)

a) Jika nilai signifikansi (Sig). < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh antara variabel independen (X)
terhadap variabel dependen (). Dengan begitu Ha diterima.

b) Jika nilai signifikansi (Sig). > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel independen
(X) terhadap variabel dependen (Y). Dengan begitu Ha
ditolak.

2) Berdasarkan perbandingan nilai t hitung dan t tabel:

a) Jika thitung > ttabel, maka Ha diterima artinya secara parsial
variabel independen berpengaruh  terhadap variabel
dependen.

b) Jika thitung < ttabel, maka Ha ditolak, artinya secara parsial
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen. Selain itu, jika probabilitas < 0.05, maka Ha
diterima, jika probabilitas > 0.05, maka Ha ditolak.

b. Uji Statistik F

Uji statistik F digunakan untuk menguji apakah semua
variabel bebas yang terdapat dalam model mempunyai
pengaruhsecara bersama-sama terhadap variabel terikat. Dasar
pengambilan keputusan dalam uji F sebagai berikut:

1) Berdasarkan nilai signifikan (Sig.)
a) Jika nilai signifikansi (Sig). < 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel
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independen (X) terhadap variabel dependen (Y) secara

simultan. Dengan begitu Ha diterima.

b) Jika nilai signifikansi (Sig). > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y) secara
simultan. Dengan begitu Ha ditolak.

2) Berdasarkan perbandingan nilai t hitung dan t tabel

a) Jika Fhitung > Ftabel, maka Ha diterima artinya seluruh
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel dependen.

b) Jika Fhitung < Ftabel, maka Ha ditolak, artinya seluruh
variabel independen secara bersama-sama tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen

3) Berdasarkan probabilitas
a) Jika probabilitas < 0.05, maka Ha diterima
b) Jika probabilitas > 0.05, maka Ha ditolak.
Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel terikat. Menurut Widarjono nilai adjusted R2? berada
diantara 0 sampai 1 dengan penjelasan Jika nilai adjusted R2
sama dengan O, berarti tidak ada pengaruh variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y). Jika nilai adjusted R2? sama
dengan 1, berarti naik turunnya variabel terikat (YY) 100%
dipengaruhi oleh variabel bebas (X). Jika nilai adjusted R2
berada diantara 0 dan 1 (0< R2<1), maka besarnya pengaruh
variabel bebas terhadap naik turunnya variabel terikat adalalah
sesuai dengan nilai R? itu sendiri dan sebaliknya berasal dari

faktor-faktor lainnya ( Ginting dan Silitonga, 2019).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Gambaran Desa Jambu

Desa Jambu merupakan salah satu desa di Kecamatan Wangon
Kabupaten Banyumas Provinsi Jawa Tengah. Desa Jambu memiliki
luas 6,09 km? dengan presentase terhadap luas kecamatan sebesar
10,02%. Desa Jambu terdiri dari 2 wilayah yaitu Sabrang Wetan
(sebelah timur Sungai Tajum) dan Sabrang Kulon (sebelah kulon
Sungai Tajum). Sabrang Wetan terdiri dari Grumbul Karangtengah dan
Karangmiri, sementara Sabrang Kulon terdiri dari Grumbul
Kalibening, Jambu, Kalitando dan Blumbang. Sungai Tajum
merupakan sungai yang memisahkan antara Sabrang Wetan dan
Sabrang Kulon. Jembatan Gantung merupakan akses yang menyatukan
kedua wilayah tersebut (sekarang sudah ada jembatan permanen dari
beton). Sebagian besar penduduk didaerah tersebut bermata
pencaharian Buruh dan Petani, sedangkan sisanya merupakan PNS dan
pengangguran.

Bersumber data dari rekapitulasi jumlah penduduk Desa Jambu
tahun 2022, jumlah penduduk di Desa Jambu sebanyak 7.984 jiwa
dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 4.082 dan perempuan
sebanyak 3.902 jiwa. Jumlah penduuduk antara laki-laki dan
perempuan yang tidak jauh berbeda membuat potensi jumlah laki-laki
dan perempuan bekerjapun tidak jauh berbeda sehingga mendorong
perempuan untuk bekerja.

2. Sejarah Konveksi Ti Mie Collection
Konveksi Ti Mie Collection merupakan sebuah tempat usaha yang
berlokasi di RT 03 RW 01 Desa Jambu Kecamatan Wangon. Konveksi
yang didirikan oleh Bapak Rawan ini berdiri tahun 2000 memiliki
karyawan total sebanyak 53 karyawan dengan jumlah karyawan laki-

laki sebanyak 6 orang dan perempuan sebanyak 47 orang. pada
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awalnya Bapak Rawan merupakan salah satu korban PHK pada tahun
1999. Lalu memutuskan untuk kembali ke kampung halaman untuk
mendirikan usaha sendiri. Pada awalnya hanya usaha kecil rumahan
yang memproduksi pakaian dalam yang dijual ke pasar tradisional
Wangon. Seiring berjalannya waktu semakin berkembang hingga
karyawan terus bertambah. Sebelum didirikannya konveksi ini,
banyak warga Desa Jambu (terutama perempuan) yang berpendapatan
rendah bahkan tidak bekerja. Setelah konveksi ini berdiri, banyak ibu
rumah tangga yang bergabung dan menjadi karyawan. Hal ini didasari
bahwa perlunya pendapatan yang cukup mengharuskan perempuan
dalam keluarga untuk terjun mencari nafkah tambahan untuk
memenuhi kebutuhan keluarga. Perlunya pendapatan dan dipengaruhi
oleh tanggungan dan gaya hidup membuat perempuan bekerja di
sektor informal dalam mencari pekerjaan. Bahkan tak jarang jika
penghasilan perempuan menjadi pengahasilan utama dalam keluarga
pada situasi tertentu. Oleh karena itu konveksi ini sangat berjasa dalam
membangun sektor perekonomian di Desa Jambu dan mensejahterakan

masyarakat sekitar.

B. Deskripsi Responden

Deskripsi karakteristik responden dalam penelitian ini menyajikan

tentang usia, pendidikan, jumlah tanggungan, pendapatan, dan

pengeluaran per bulan. Responden dalam penelitian ini meliputi buruh

wanita di Konveksi Ti Mie Collection.

1.

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Adapun hasil distribusi frekuensi 47 responden menurut usia, dpaat
dilihat pada Tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
No. Usia Frekuensi Persen
1 < 20 tahun 1 2,12

2 20-30 tahun 6 12,76
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3 31-40 tahun 16 34,04
4 41-50 tahun 18 38,29
5 51-60 tahun 4 8,51
6 >60 tahun 2 4,25

Sumber: Data Primer (diolah), 2023

Dari data hasil tabel karakteristik responden berdasarkan usia,
maka dapat diketahui bahwa 47 responden yang berusia kurang dari
20 tahun sebanyak 1 orang, yang berusia 20 hingga 30 tahun sebanyak
6 orang, yang berusia 31 hingga 40 tahun sebanyak 16 orang, yang
berusia 41 hingga 50 tahun sebanyak 18 orang, yang berusia 51
hingga 60 tahun sebanyak 4 orang, dan yang berusia lebih dari 60
tahun sebanyak 2 orang. Jadi dapat disimpulkan bahwa responden
yang berusia 41 hingga 50 tahun adalah yang terbanyak dalam

penelitian ini, yaitu sebanyak 18 orang dengan presentase 38,29%.

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Adapun hasil distribusi frekuensi 47 responden menurut
pendidikan, dapat dilihat pada tabel 4. 2 berikut:

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
No. Pendidikan Frekuensi Persen
1 SD 15 31,91
2 SMP 18 38,29
3 SMA 12 25,53
4 D3 S -
5 S1 1 2,12
Total 42 100

Sumber: Data Primer (diolah), 2023

Dari hasil tabel karakteristik responden berdasarkan Pendidikan di
atas, maka dapat diketahui bahwa 47 responden yang berpendidikan
SD sebanyak 15 orang, yang berpendidikan SMP/Sederajat sebanyak
18 orang, yang berpendidikan SMA/Sederajat sebanyak 12 orang,
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dan yang berpendidikan S1 sebanyak 1 orang. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa responden yang berpendidikan
SMP/Sederajat adalah yang paling banyak dalam penelitian yaitu
sebanyak 18 orang dengan presentase 38,29%.
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan
Adapun hasil distribusi frekuensi 47 responden menurut Jumlah

Tanggungan, dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan
No. Jumlah Tanggungan Frekuensi Persen
1 0 3 6,38
2 1 12 25,53
3 2 19 40,42
4 3 9 19,14
5 >3 3 6,38
Total 42 100

Sumber: Data Primer (diolah), 2023
Dari hasil tabel karakteristik responden  berdasarkan Jumlah
Tanggungan di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 47 responden
yang memiliki jumlha tanggungan 0 sebanyak 3 orang, yang memiliki
tanggungan 1 sebanyak 12 orang, yang memiliki tanggungan 2
sebanyak 19 orang, yang memiliki tanggungan 3 sebanyak 9 orang,
yang memiliki tanggungan lebih dari 3 sebanyak 3 orang. dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa responden yang memiliki
tanggungan 2 adalah yang paling banyak dalam penelitian yaitu
sebanyak 19 orang dengan presentase 40,42persen.
4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan
Adapun hasil distribusi frekuensi 47 responden menurut

Pendapatan, dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:
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Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan
No. Pendapatan Per Bulan Frekuensi Persen
1 < Rp 1.000.000 21 44,68
2 Rp 1.000.000 — Rp 24 51,06
3.000.000
3 >Rp 3.000.000 1 2,12
Total 42 100

Sumber: Data Primer (diolah), 2023

Dari hasil tabel karakteristik responden berdasarkan penghasilan di
atas, maka dapat diketahui bahwa dari 47 responden, yang
berpenghasilan kurang dari Rp 1.000.000 sebanyak 21 orang, yang
berpenghasilan Rp 1.000.000 — Rp 3.000.000 sebanyak 24 orang, dan
yang berpenghasilan lebih dari Rp 3.000.000 sebanyak 1 orang.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa responden yang
berpenghasilan kurnag dari Rp 1.000.000 adalah yang paling banyak
dalam penelitian ini yaitu sebanyak 24 orang dengan presentase
51,06%.
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan

Adapun hasil distribusi frekuensi 47 responden menurut

Pendapatan, dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Pengeluaran Perbulan
No. Pengeluaran Perbulan Frekuensi Persen
1 Rp 500.000 3 6,38
2 Rp 500.000 — Rp 14 29,78
1.000.000
3 Rp 1.000.000 — Rp 17 36,17
1.500.000
4 Rp 1.500.000 - Rp 8 17,02
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2.000.000
5 >Rp 2.000.000 4 8,51
Total 42 100

Sumber: Data Primer (diolah),2023
Dari hasil tabel karakteristik responden berdasarkan penghasilan di
atas, maka dapat diketahui bahwa dari 47 responden, yang memiliki
pengeluaran Rp 500.000 sebanyak 3 orang, yang memiliki
pengeluaran Rp 500.000 — Rp 1.000.000 sebanyak 14 orang, yang
memiliki pengeluaran Rp 1.000.000 — Rp 1.500.000 sebanyak 17
orang, yang memiliki pengeluaran Rp 1.500.000 — Rp 2.000.000
sebanyak 8 orang, dan yang memiliki pengeluaran lebih dari Rp
2.000.000 sebanyak 4 orang. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa responden yang memiliki pengeluaran Rp 1.000.000 — Rp
1.500.000 adalah yang paling banyak dalam penelitian ini yaitu
sebanyak 17 orang dengan presentase 36,17%.
C. Analisis Hasil Penelitian
1. Hasil Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas
Uji validitas merupakan metode yang dipakai untuk melihat
valid tidaknya suatu kuisioner (Ma’sumah, 2019). Uji validitas
instrumen dilakukan dengan menggunakan perhitungan rumus
pearson product moment.

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Jumlah Tanggungan (X1)

Item Pertanyaan | R Hitung | R tabel | Keterangan
X11 0,343 0.2429 Valid
X1.2 0,596 0.2429 Valid
X1.3 0,338 0.2429 Valid
X14 0,419 0.2429 Valid
X1.5 0,540 0.2429 Valid

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2023



69

Berdasarkan tabel di atas diketahui hasil perhitungan uji
validitas pada variabel Jumlah Tanggungan bahwa masing-masing
item pertanyaan tersebut memiliki nilai R hitung > R tabel
(Rtabel= 0,2429). Artinya, semua butir pertanyaan pada kuesioner
dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai alat ukur untuk
penelitian.

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Pendapatan (X2)

Item Pertanyaan | R Hitung | R tabel | Keterangan
X2.1 0,714 0.2429 Valid
X2.2 0,668 0.2429 Valid
X2.3 0,505 0.2429 Valid
X2.4 0,784 0.2429 Valid
X2.5 0,765 0.2429 Valid

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2023

Berdasarkan tabel di atas Diketahui hasil perhitungan uji
validitas pada variabel Pendapatan bahwa masing-masing item
pertanyaan tersebut memiliki nilai R hitung > R tabel (Rtabel=
0,2429). Artinya, semua butir pertanyaan pada kuesioner
dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai alat ukur untuk

penelitian.

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Gaya Hidup (X3)

Item Pertanyaan | R Hitung | R tabel | Keterangan
X3.1 0,634 0.2429 Valid
X3.2 0,338 0.2429 Valid
X3.3 0,338 | 0.2429 Valid
X3.4 0,585 0.2429 Valid
X3.5 0,361 | 0.2429 Valid

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2023
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Berdasarkan tabel ditas Diketahui hasil perhitungan uji
validitas pada variabel Gaya Hidup bahwa masing-masing item
pertanyaan tersebut memiliki nilai R hitung > R tabel
(Rtabel=0,2429). Artinya, semua butir pertanyaan pada kuesioner
dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai alat ukur untuk

penelitian.

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Kesejahteraan Islam (Y)

Item Pertanyaan | R Hitung | R tabel | Keterangan
Y1 0,730 0.2429 Valid
Y2 0,685 0.2429 Valid
Y3 0,671 0.2429 Valid
Y4 0,715 0.2429 Valid
Y5 0,630 | 0.2429 Valid

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2023

Berdasarkan tabel di atas Diketahui hasil perhitungan uji
validitas pada variabel Kesejahteraan Islam bahwa masing-masing
item pertanyaan tersebut memiliki nilai R hitung > R tabel
(Rtabel=0,2429). Artinya, semua butir pertanyaan pada kuesioner
dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai alat ukur untuk

penelitian.

b. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas merupakan indeks yang menggambarkan
suatu alat ukur dapat dipercaya dan diandalkan. Reliabilitas
menunjukkan konsisten suatu alat pengukur di dalam mengukur
gejala yang sama (Alizar Isna & Warto, 2021). Suatu instrumen
penelitian dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach"'s
Alpha > 0,60. Berikut adalah hasil uji reliabilitas terhadap

kuesioner pada masing-masing variabel penelitian.
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Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

[Cronbach's Alpha N of Items

,719 20

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2023

Berdasarkan tabel di atas menunjukan nilai cronbach’s
alpha yang diperoleh dari perhitungan masing-masing variabel
memiliki nilai lebih dari 0,60 yaitu 0,719. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Jumlah Tanggungan, Pendapatan, Gaya Hidup,
dan Kesejahteraan Islam dinyatakan reliabel atau dapat diandalkan

dan layak digunakan untuk penelitian.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan mengetahui apakah variabel
dependen, independen, atau keduanya berdistribusi normal atau
tidak = (Ma’sumah, 2019). Dalam penelitian ini untuk
mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak
mengunakan analisis statistik non-parametrik One-Sample
Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan taraf signifikansi 0,05 atau
5%. Jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05

maka data berdistribusi normal dan ada hubungan.
Tabel 4.11

Hasil Uji Normalitas

Asymp. Sig. (2-tailed) | Alpha Keterangan
0,597 0,05 | Berdistribusi Normal
Sumber: Hasil olah data SPSS, 2023

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas dapat

dilihat bahwa besarnya nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
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0,597 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa uji normalitas pada penelitian ini
berdistribusi normal.
. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan melihat ada atau tidak
korelasi yang tinggi antar variabel bebas dalam suatu model
regresi linear berganda (Ma’sumah, 2019). Apabila tidak
terdapat interkorelasi di antara variabel independennya, maka
dapat dikatakan sebagai model regresi yang dianggap baik.
Cara penilaiannya menggunakan Tolerance atau VIF (Variance
Inflantion Factor). Asumsi dari VIF dan tolerance dapat
dinyatakan sebagai berikut (Ghozali, 2018):
1. Apabila nilai VIF > 10 dan tolerance < 0,1 maka dapat
dinyatakan ada multikolinearitas.
2. Apabila nilai VIF < 10 dan tolerance >0,1 maka dapat
dinyatakan tidak ada multikolinearitas

Tabel 4.12
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Collinearity
Statistics
Model Tolerance| VIF
1 X1 ,956 1,046
X2 ;590 1,693
X3 ,605 1,653

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil olah data SPSS, 2023

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji multikolinearitas
pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa nilai VIF variabel
Jumlah Tanggungan (X1) = 1,046, VIF variabel Pendapatan
(X2) = 1,693, dan VIF variabel Gaya Hidup (X3) = 1,653,
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dimana nilai tersebut lebih kecil dari 10 dan nilai tolarance
variabel Jumlah Tanggungan (X1) = 0,956, nilai tolarance
variabel Pendapatan (X2) = 0,590, dan nilai tolarance
variabel Gaya Hidup (X3) = 0,605 dimana nilai tersebut
lebih besar dari 0,10. Sehingga dapat disimpulkan tidak
terdapat gejala multikolinearitas antar variabel bebas.
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana
terjadinya ketidaksamaan varian dan residual pada model
regresi (Ma’sumah, 2019). Jika varian residual satu
pengamatan ke pengamatan lain permanen, maka diklaim
homoskedastisitas, dan jika sebaliknya yaitu berbeda maka
diklaim heteroskedastisitas.
Dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser
dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:
a) Apabila taraf signifikansi > 0,05 artinya model regresi
tidak terjadi heteroskedastisitas
b) Apabila taraf signifikansi < 0,05 artinya model regresi
terjadi heteroskedastisitas

Tabel 4.13
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. | Alpha Keterangan

Jumlah Tanggungan (X1) | 0,527 | 0,05 Tidak terjadi
heteroskedastisitas

Pendapatan (X2) 0,093 | 0,05 Tidak terjadi
heteroskedastisitas

Gaya Hidup (X3) 0,346 | 0,05 Tidak terjadi
heteroskedastisitas

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2023

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa nilai

Sig. (2-tailed) untuk variabel Jumlah tanggungan,
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pendapatan, dan gaya hidup memiliki nilai > 0,05. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa pada mode regresi pada peneltian
tidak ditemukan adanya gejala heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam
satu model regresi ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode saat ini (t) dengan kesalahan pada
periode sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik adalah
regresi yang bebas dari autokorelasi. Pada penelitian ini
menggunakan uji Durbin-Watson yang diperoleh hasil
berikut:

Tabel 4. 14
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Model

R Adjusted R | Std. Error of Durbin-
R | Square Square the Estimate Watson

1

,461° ,212 ,157 1,67463 2,322

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y

N =47 d=2,322 dL=1.3989 dU=1,6692

4-dL=4-1,3989 = 2,6011

4—-dU=4-1,6692 =2,3308

Hasil =dU <d < 4-dU = 1,6692 < 2,322 < 2,3308

Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi
menggunakan uji Durbin Watson (DW) dapat diketahui
nilai DW sebesar 2,322 pada tingkat signifikansi 0,05
dengan jumlah sampel (n) sebanyak 47 dan variabel
independen (k) adalah 3. Dalam pengujian tersebut
didapatkan nilai dL = 1,3989 dan nilai dU = 1,6692
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kemudian nilai 4-dU = 2,3308. Berdasarkan data tersebut,
nilai DW berada diantara nilai dU sampai dengan 4-dU
(1,6692 < 2,322 < 2,3308), maka dapat disimpulkan tidak
terdapat gejala autokorelasi.
Uji Regresi Berganda

Uji regresi berganda memiliki tujuan dalam menguji
suatu variabel bebas terhadap variabel terikat apakah saling
berpengaruh (Ma’sumah, 2019). Persamaan dapat dihitung
dengan rumus berikut:

Y =a+B1X1+ B2X2+ B3X3 +e

Keterangan:
Y = Kesejahteraan Islam
a = Konstanta (nilai Y jika X1,X2,X3=0)
e = Standart Error
X1 = Jumlah Tanggungan
X2 = Pendapatan
X3 = Gaya Hidup

B1, B2, B3 = Koefisien regresi (peningkatan/penurunan
variabel Y yang didasarkan pada variabel X)

Tabel 4.15
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t |Sig.
1 (Constant)| 27,067 5,764 4,696 |,000
X1 -,589 ,283 -,305 -1,043

2,084

X2 ,389 ,126 4411 3,076 |,004
X3 1,109 ,509 ;309 2,179,035

a. Dependent Variable: Y
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Berdasarkan tabel hasil analisis regresi berganda, maka

didapatkan hasil sebagai berikut:

b)

d)

Y =a+ B1X1+ B2X2+ B3X3 +e
Y = 27,067 + 0,305X1 + 0,441X2 + 0,309X3 + e

A =27,067

Nilai konstan dari persamaan regresi pada penelitian
adalah 27,067 yang berarti jika nilai variabel jumlah
tangungan, pendapatan, dan gaya hidup dianggap tetap atau
konstan, maka nilai Kesejahteraan Islam adalah sebesar
27,067.

B1=0,305

Nilai koefisien regresi variabel Jumlah tanggungan
sebesar 0,305 dan bernilai positif. Hal ini berarti setiap
peningkatan = sebesar satu satuan  variabel jumlah
tanggungan (X1) maka akan meningkatkan Kesejahteraan
Islam sebesar 0,305.
B2 =0,441

Nilai koefisien regresi variabel pendapatan sebesar
0,441 dan bernilai positif. Hal ini berarti setiap peningkatan
sebesar satuan variabel pendapatan (X2) maka akan
meningkatkan Kesejahteraan Islam sebesar 0,441.
B3 =0,309

Nilai koefisien regresi variabel gaya hidup sebesar
0,309 dan bernilai positif. Hal ini berarti setiap peningkatan
sebesar satuan variabel gaya hidup (X3) maka akan
meningkatkan Kesejahteraan Islam sebesar 0,309.
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6. Uji Hipotesis
1. Uji T (Parsial)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas secara individual dalam
menerangkan variasi variabel terikat. Dasar pengambilan
keputusan pengujian ini berdasarkan pada (Ginting dan
Silitonga, 2019):

1) Jika t hitung > t tabel, maka Ha diterima artinya
secara parsial variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen.

2) Jika t hitung < t tabel, maka Ha ditolak, artinya
secara  parsial  variabel  independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika
probabilitas < 0.05, maka Ha diterima,jika
probabilitas > 0.05, maka Ha ditolak.

Untuk menentukan nilai t tabel menggunakan rumus:

T tabel = n-k =43-4 =39

Tabel 4.16
Hasil Uji T (Parsial)
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t | Sig.
1 (Constant)] 27,589 6,522 4,230,000
X1 -,553 ,268 -,286 2,067 [,045
X2 ,376 ,155 ,42712,4231,020
X3 -,002 276 -,001| -,007 [,995

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2023
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Uji t dalam penelitian ini digunakan menguji pengaruh
variabel Jumlah Tanggungan (X1), Pendapatan (X2), dan Gaya
Hidup (X3) Terhadap Kesejahteraan Islam (). Dari hasil uji t,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai t hitung > t
tabel vyaitu 2,067 > 1,678 dan nilai probabilitas
signifikansi 0,045 < 0,05. Maka berdasarkan ketentuan
pengambilan keputusan hipotesis dapat disimpulkan
bahwa H1 diterima, yang berarti variabel Jumlah
Tanggungan (X1) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kesejahteraan Islam ().

2) Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai t hitung >t
tabel vyaitu 2,423 > 1,678 dan nilai probabilitas
signifikansi 0,020 < 0,05. Maka berdasarkan ketentuan
pengambilan keputusan hipotesis dapat disimpulkan
bahwa H2 diterima, yang berarti variabel Pendapatan
(X2) Dberpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kesejahteraan Islam ().

3) Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai t hitung < t
tabel yaitu -0,007 < 1,678 dan nilai probabilitas
signifikansi 0,995 > 0,05. Maka berdasarkan ketentuan
pengambilan keputusan hipotesis dapat disimpulkan
bahwa H3 ditolak, yang berarti variabel Gaya Hidup (X3)
tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
Kesejahteraan Islam ().

2. UjiF

Uji statistik F digunakan untuk menguji apakah semua

variabel bebas yang terdapat dalam model mempunyai

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Uji F

memiliki kriteria penerimaan hipotesis sebagai berikut:
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1) Jika nilai Fhitung > Ftabel dan nilai probabilitas < 0,05

maka Ha dapat diterima.

Artinya variabel

Jumlah

Tanggungan (X1), Pendapatan (X2) dan Gaya Hidup (X3)

berpengaruh terhadap variabel Kesejahteraan Islam ()

secara simultan atau bersama-sama.

2) Jika nilai Fhitung < Ftabel dan nilai probabilitas > 0,05

maka Ha ditolak. Artinya variabel Jumlah Tanggungan
(X1), Pendapatan (X2) dan Gaya Hidup (X3) secara
simultan tidak berpengaruh terhadap variabel Kesejahteraan

Islam (Y).
Untuk menentukan nilai f tabel digunakan rumus:
df 1 =k =3
df 2 = n-k = 47-3= 44 = 2,82 (dilihat dari tabel F)
Tabel 4.17
Hasil Uji F
ANOVAP
Model Sum of Squares | df | Mean Square| F | Sig.
1 Regression 32,518| 3 10,839 3,865 |,016°
Residual 120,588 43 2,804
Total 153,106 |46

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2023

Uji F dalam penelitian ini digunakan menguji pengaruh

variabel Jumlah Tanggungan (X1), Pendapatan (X2), Gaya

Hidup (X3) terhadap Kesejahteraan Islam (). Dari hasil uji F,

diperoleh nilai F hitung sebesar 3,865 dengan tingkat signifikan
0,016. Nilai F tabel sebesar 2,82. Berdasarkan tabel di atas nilai
F hitung > F tabel yaitu 3,865 > 2,82 dan nilai signifikan lebih
kecil dari 0,05 yaitu 0,016 < 0,05. Hal ini dapat disimpulkan
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bahwa variabel Jumlah Tanggungan (X1), Pendapatan (X2),
Gaya Hidup (X3) secara simultan berpengaruh positif
signifikan terhadap Kesejahteraan Islam ().
Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi (R? pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel terikat. Nilai adjusted R2 berada diantara 0 sampai 1.
Jika nilai adjusted R2 sama dengan 0, berarti tidak ada
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (). Jika
nilai adjusted R? sama dengan 1, berarti naik turunnya variabel
terikat (Y) 100% dipengaruhi oleh variabel bebas (X). Jika nilai
adjusted R2 berada diantara 0 dan 1 (0< R2<1), maka besarnya
pengaruh variabel bebas terhadap naik turunnya variabel terikat
adalalah sesuai dengan nilai R? itu sendiri dan sebaliknya

berasal dari faktor-faktor lainnya.

Tabel 4.18
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 461° 212 ,157 1,67463

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai adjustedi R Square
sebesar 0,157 atau 15%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
Jumlah Tanggungan (X1), Pendapatan (X2), Gaya Hidup (X3)
dapat mempengaruhi Kesejahteraan Islam (Y) sebesar 15%.
Sedangkan sisanya sebesar 85% dipengaruhi oleh variabel atau

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Jumlah Tanggungan Terhadap Kesejahteraan Islam

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai t hitung > t tabel
yaitu 2,067 > 1,678 dan nilai probabilitas signifikansi 0,045 < 0,05.
Dari ketentuan tersebut, hipotesis dapat diterima, yang artinya variabel
Jumlah Tanggungan (X1) mempunyai pengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Kesejahteraan Islam (Y) pada buruh wanita. Dari
hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada buruh wanita di
Konveksi Ti Mie Collection mengenai berapa jumlah tanggungan
yang ideal sesuai dengan kondisi perekonomian mereka, jawaban
didominasi oleh “2 tanggungan” yaitu sebanyak 22 orang memilih 2
tanggungan yang dianngap ideal berdasarkan kondisi perekonomian
saat ini. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah tanggungan memiliki
pengaruh pada tingkat kesejahteraan seseorang. Semakin banyak
tanggungannya maka akan semakin kecil kesejahteraannya, begitu
juga jika semakin kecil jumlah tanggungan yang dimiliki maka tingkat
kesejahteraan akan meningkat seiring dengan jumlah beban yang
sedikit. Hal ini mendukung penelitian Widya Safirah (2022) yang
menyatakan bahwa variabel variabel jumlah tanggungan keluarga
berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan perempuan bekerja
untuk meningkatkan kesejahteraan ditinjau dalam perspektif ekonomi

Islam

2. Pengaruh Pendapatan Terhadap Kesejahteraan Islam

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai t hitung > t
tabel yaitu 2,423 > 1,678 dan nilai probabilitas signifikansi 0,020 <
0,05. Dari ketentuan tersebut, hipotesis dapat diterima, yang artinya
variabel Pendapatan (X2) mempunyai pengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Kesejahteraan Islam (Y) pada buruh wanita. Hal
ini memberi makna lain bahwa semakin besar pendapatan yang

diterima maka kesejahteraan pun akan semakin meningkat. Dari hasil
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wawancara dengan buruh wanita di Konveksi Ti Mie terkait dengan
berapa jumlah pendapatan ideal yang merekan inginkan, jawaban
didominasi oleh pendapatan Rp 3.000.000. Mereka menganggap
dengan pendapatan Rp 3.000.000 cukup untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari selama satu bulan. Semakin tinggi pendapatan makan akan
meningkatkan kesejahateraan. Hal ini mendukung penelitian Asih
Agustriyani  (2022) yang menyatakan bahwa variabel tingkat
pendapatan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap tingkat
kesejahteraan keluarga dalam perspektif ekonomi Islam.

. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Kesejahteraan Islam
Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai t hitung < t
tabel yaitu -0,007 < 1,678 dan nilai probabilitas signifikansi 0,995 >
0,05. Dari ketentuan tersebut, hipotesis ditolak, yang artinya variabel
Gaya Hidup tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
Kesejahteraan Islam (Y). Hal ini juga memberi makna lain bahwa
gaya hidup seseorang tidak berpengaruh terhadap kesejahteraannya.
Dari hasil wawancara mengenai gaya hidup seperti apa yang
responden jalani saat ini, jawaban didominasi oleh “gaya hidup
sederhana namun berkecukupan sesuai pendapatan”. Itu artinya
kesejahteraan mmenurut mereka ialah gaya hidup yang sederhana dan
berkecukupan. Hal ini_mendukung penelitian Zilyan (2022) yang
menyatakan bahwa gaya hidup secara parsial dan simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan.

. Pengaruh Jumlah Tanggungan, Pendpatan, Gaya Hidup
Terhadap Kesejahteraan Islam

Berdasarkan uji simultan, diperoleh nilai F hitung sebesar 3,865
dengan tingkat signifikan 0,016. Nilai F tabel sebesar 2,82.
Berdasarkan tabel di atas nilai F hitung > F tabel yaitu 3,865 > 2,82
dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,016 < 0,05. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa variabel Jumlah Tanggungan (X1),
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Pendapatan (X2), Gaya Hidup (X3) secara simultan berpengaruh
positif signifikan terhadap Kesejahteraan Islam (Y).Kemudian untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel Jumlah Tanggungan,
Pendapatan, dan Gaya Hidup terhadap Kesejahteraan Islam dapat
diketahui dari koefisien determinasinya degan melihat nilai adjust R
square. Nilai adjust R square yang diperolah dalam penelitian ini
sebesar 0,157. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Jumlah
Tanggungan, Pendapatan, dan Gaya Hidup dapat memepengaruhi
Kesejahteraan Islam sebesar 15%. Sedangkan sisanya sebesar 85%
dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Hal ini mendukung penelitian Asih Agustriyani (2022)
yang menyatakan bahwa variabel tingkat pendapatan (X1)
berpengaruh  positif dan tidak signifikan terhadap tingkat
kesejahteraan keluarga, variabel gaya hidup (X2) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap tingkat kesejahteraan keluarga, variabel
jumlah anggota keluarga (X3) berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap tingkat kesejahteraan keluarga dalam perspektif

Islam.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pemaparan
pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa:

1 Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai t hitung > t tabel yaitu
2,067 > 1,678 dan nilai probabilitas signifikansi 0,045 < 0,05. Dari
ketentuan tersebut, hipotesis dapat diterima, yang artinya variabel
Jumlah Tanggungan (X1) mempunyai pengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Kesejahteraan Islam (YY) pada buruh wanita. Dari
hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada buruh wanita di
Konveksi Ti Mie Collection mengenai berapa jumlah tanggungan yang
ideal  sesuai dengan kondisi perekonomian mereka, jawaban
didominasi oleh “2 tanggungan” yaitu sebanyak 22 orang memilih 2
tanggungan yang dianngap ideal berdasarkan kondisi perekonomian
saat ini. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah tanggungan memiliki
pengaruh pada tingkat kesejahteraan seseorang. Semakin banyak
tanggungannya maka akan semakin kecil kesejahteraannya, begitu juga
jika semakin kecil jumlah tanggungan maka tingkat kesejahteraan akan

meningkat seiring dengan jumlah beban yang sedikit.

2 Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai t hitung > t tabel yaitu
2,423 > 1,678 dan nilai probabilitas signifikansi 0,020 < 0,05. Dari
ketentuan tersebut, hipotesis dapat diterima, yang artinya variabel
Pendapatan (X2) mempunyai pengaruh secara positif dan signifikan
terhadap Kesejahteraan Islam (YY) pada buruh wanita. Hal ini memberi
makna lain bahwa semakin besar pendapatan yang diterima maka
kesejahteraan pun akan semakin meningkat. Dari hasil wawancara
dengan buruh wanita di Konveksi Ti Mie terkait dengan berapa jumlah

pendapatan ideal yang merekan inginkan, jawaban didominasi oleh

84
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pendapatan Rp 3.000.000. Mereka menganggap dengan pendaptan Rp
3.000.000 cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari selama satu
bulan. Semakin tinggi pendapatan makan akan meningkatkan

kesejahateraan.

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai t hitung < t tabel yaitu -
0,007 < 1,678 dan nilai probabilitas signifikansi 0,995 > 0,05. Dari
ketentuan tersebut, hipotesis ditolak, yang artinya variabel Gaya Hidup
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kesejahteraan Islam ().
Hal ini juga memberi makna lain bahwa gaya hidup seseorang tidak
berpengaruh terhadap kesejahteraannya. Dari hasil wawancara
mengenai gaya hidup seperti apa yang responden jalani saat ini,
jawaban didominasi oleh “gaya hidup sederhana namun berkecukupan
sesuai pendapatan”. Itu artinya kesejahteraan mmenurut mereka ialah
gaya hidup yang sederhana dan berkecukupan.

Berdasarkan uji simultan, diperoleh nilai F hitung sebesar 3,865
dengan tingkat signifikan 0,016. Nilai F tabel sebesar 2,82.
Berdasarkan tabel di atas nilai F hitung > F tabel yaitu 3,865 > 2,82
dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,016 < 0,05. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa variabel Jumlah Tanggungan (X1),
Pendapatan (X2), Gaya Hidup (X3) secara simultan berpengaruh
positif signifikan terhadap Kesejahteraan Islam (Y).Kemudian untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel Jumlah Tanggungan,
Pendapatan, dan Gaya Hidup terhadap Kesejahteraan Islam dapat
diketahui dari koefisien determinasinya degan melihat nilai adjust R
square. Nilai adjust R square yang diperolah dalam penelitian ini
sebesar 0,157. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Jumlah
Tanggungan, Pendapatan, dan Gaya Hidup dapat memepengaruhi
Kesejahteraan Islam sebesar 15%. Sedangkan sisanya sebesar 85%
dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini
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B. Saran
Terdapat bebrapa saran yang diharapkan dari hasil penelitian ini, yakni:
1. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini mampu dijadikan tambahan wawasan
mengenai Jumlah Tanggungan, Pendapatan, dan Gaya Hidup terhadap
Kesejahteraan Islam pada buruh wanita. Khususnya bagi yang
mempunyai ketertarikan dalam variabel-variabel yang diteliti. Selain
itu, penelitina ini diharapkan mampu menjadi rujukan bagi pembaca
awam maupun akademis sebagai salah satu landasan untuk
pembelajaran maupun edukasi.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan adanya pengembangan variabel lain yang sekiranya
memiliki pengaruh besar dalam Kesejahteraan Islam ‘untuk penelitian
selanjutnya. Kesejahteraan Islam secara lebih luas dijuluki dengan
Islamic Well Being. Oleh karena itu kepada peneliti selanjutnya
disarankan untuk menngunakan variabel Islamic Well Being sebagai
variabel dependen.
C. Keterbatasan Penelitian
Selama proses penelitian, penulis menyadari bahwa hasil penelitian
ini tidak sempurna dan masih memiliki keterbatasan. Adapun yang
menjadi keterbatasan dalam penelitian ini antara lain:

1. Jumlah Tanggungan, Pendapatan, dan Gaya Hidup berpengaruh
terhadapan Islmaic Well Being hanya sebesar 15% saja sehingga
masih ada faktor lain yang dapat mempengaruhi Kesejahteraan
Islam lebih besar.

2. Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih memiliki
kekurangan dalam hal referensi dan toeri yang mendukung topik
penelitian ini. Oleh sebab itu, masih sangat diperlukan kajian atau

penelitian yang lebih mendalam demi kesempurnaan penelitian ini.
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Lampiran 1:
Kuesioner Skripsi “Pengaruh Jumlah Tanggungan, Pendapatan, Gaya
Hidup, dan Kesejahteraan Islam (Studi Pada Buruh Wanita di Konveksi Ti
Mie Collection)”

A. ldentitas Responden
Nama
Usia
Jumlah Tanggungan
Pendapatan
Pengeluaran
Petunjuk Pengisian Skala
Berikut ini adalah sejumlah uraian dan pada setiap uraian terdapat lima
pilihan jawaban. Berikan tanda centang ( v ) pada kotak pilihan yang

anda anggap paling sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya pada
diri anda.

Pilihan jawaban berupa:

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

N = Netral

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Pertanyaan Survey
1. Jumlah Tanggungan (X1)

Jawaban

Pertanyaan STS | TS N S SS

1 2 3 4 5

Menurut Saya jumlah tanggungan keluarga

mempengaruhi kesejahteraan hidup

Menurut Saya banyaknya jumlah anak




mengahabiskan pendapatan keluarga

Jika jumlah tanggungan banyak perlu
adanya anggota keluarga yang bekerja

selain kepala keluarga

Banyaknya jumlah tanggungan dapat

mempengaruhi tingkat pendapatan

Adanya tanggungan selain keluarga inti
dapat mempengaruhi kesejahteraan

Menurut Anda, berapa jumlah tanggungan ideal yang sesuai
dengan kondisi perekonomian Anda agar kebutuhan keluarga dapat
terpenuhi?

2. Pendapatan (X2)

Jawaban

Pertanyaan STS | TS N S SS

Pendapatan yang saya peroleh sesuai
dengan harapan dan mencukupi kebutuhan

sehari-hari

Pendapatan yang saya terima sebagai buruh
digunakan untuk kebutuhan pokok

Untuk menambah pendapatan Saya bekerja
sampingan (misalnya sebagai buruh atau

yang lainnya)

Pendapatan suami Saya sisihkan untuk

kebutuhan selain kebutuhan pokok

Jika pendapatan tinggi maka hidup akan

sejahtera

Menurut Anda, berapa pendapatan ideal agar kebutuhan keluarga

dapat tercukupi?




3. Gaya Hidup (X3)

Jawaban
Pertanyaan STS | TS N SS
1 2 3 5
Saya mengahabiskan waktu untuk bekerja
Saya bekerja karena keinginan (minat) saya
Saya menyukai pekerjaan saya
Saya bekerja untuk memenuhi gaya hidup
Saya bekerja sebagai buruh karena
pendapatan keluarga belum mencukupi
gaya hidup saya
Menurut Anda, gaya hidup seperti apa yang harus disesuaikan
sesuai dengan kondisi keuangan keluarga?
4. Kesejahteraan Islam (Y)
Jawaban
Pertanyaan STS | TS N SS
1 2 3 5

Kesejahteraan dapat diperoleh jika mampu
melakukan perintah Allah SWT

Kesejahteraan Islam mendorong manusia
untuk memenuhi kebutuhan hidup (baik

jasmani maupun rohani)

Kesejahteraan Islam dapat memberikan

kebahagiaan dunia dan akhirat

Kesejahteraan ditandai dengan

terpenuhinya kebutuhan pokok

Kesejahteraan yang terpenuhi  dapat

menghilangkan ketakutan dan kecemasan

Menurut Anda, kesejahteraan seperti apa yang Anda inginkan dalam

keluarga?




Distribusi Jawaban Responden

Variabel Jumlah Tanggungan (X1)
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Variabel Gaya Hidup (X3)
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Lampiran 3: Hasil Uji Validitas

1. Variabel Jumlah Tanggungan (X1)

Correlations
1.1 ¥1.2 ¥1.3 1.4 W18 31
Pearson Carrelation 1 208 | - 4087 -188 -,08z2 ETES
Sig. (2-ailed) RED] ili 312 601 024
M 43 43 43 43 43 43
¥1.2  Pearson Carrelation 208 1 003 000 082 5ua™
Sig. (2-ailed) 180 84 1,000 603 il
M 43 43 43 43 43 43
¥1.3  Pearson Correlation | - 408" 003 1 178 048 EEED
Sig. (2--ailed) 007 ,a84 \253 ,7BO 027
M 43 43 43 43 43 43
¥14  Pearson Caorrelation -158 000 178 1 180 A
Sig. (2-ailed) 32 1,000 253 \247 0s
M 43 43 43 43 43 43
¥15  Pearson Correlation -,naz 0az 048 RED] 1 5407
Sig. (2--ailed) B0 G603 760 247 0na
M 43 43 43 43 43 43
Pearson Carrelation 343 898 338 41 S407 1
Sig. (2-ailed) 024 ,ooo 027 ,00s ,oon
M 43 43 43 43 43 43
=+ Carrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 leval (2-tailed).
2. Variabel Pendapatan (X2)
Correlations
%21 %22 %23 ¥2.4 ¥2.58 2
21 Pearson Correlation 1 AT 129 AadT A28 T4
Sig. (2-tailed) 008 410 001 004 000
M 43 43 43 43 43 43
¥2.2  Pearson Correlation A0 1 270 5217 206 668
Sig. (2-tailed) g 080 000 185 000
M 43 43 43 43 43 43
%23 Pearsan Correlation 129 270 1 073 4187 a08"
Sig. (2-tailed) A0 080 G4 005 001
M 43 43 43 43 43 43
%24  Pearson Correlation Aad” A217 073 1 497 a4
Sig. (2-tailed) 001 oon 641 001 000
M 43 43 43 43 43 43
%25  Pearson Correlation 429" 206 418" FEF 1 TS
Sig. (2-tailed) 004 185 005 001 000
M 43 43 43 43 43 43
w2 Pearson Carrelation T147 BEE 5087 FETS TBS 1
Sig. (2-tailed) 000 iy il 000 000
M 43 43 43 43 43 43

** Correlation is significant atthe 0.01 level {2-tailed).




3. Variabel Gaya Hidup (X3)

Correlations
W3 ®3.2 ®3.3 ®3d ¥3s ®3
¥31  Pearson Carrelation 1 54 132 118 026 347
Sig. (2-tailed) 73z Bar 441 BED iy
M 43 43 43 43 43 43
H32 Pearzon Correlation 054 1 74 023 =147 ,338==
Sig. (2-tailed) ra3z 266 Baa 347 027
& 43 43 43 43 43 43
®33 Pearsan Coarrelation 03z 74 1 ora -as ,338==
Sig. (2-tailed) Bar 266 614 Aa7d 027
M 43 43 43 43 43 43
¥34  Pearson Carrelation 118 023 73 1 - 156 585"
Sig. (2-tailed) 481 B84 615 723 aao
& 43 43 43 43 43 43
H3a Pearzon Correlation 026 - 147 - Qg -, 146 1 ,31:31==
Sig. (2-tailed) B8 347 av4 723 017
M 43 43 43 43 43 43
W3 Pearson Carrelation 5347 228 EEES 585" 2617 1
Sig. {2-tailed) ano 027 027 ,onn 17
M 43 43 43 43 43 43
= Carrelation iz significant at the 0.01 level {2-tailad).
*_ Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
4. Variabel Kesejahteraan Islam (Y)
Correlations
¥ ¥z w3 Y4 ¥E ¥
¥ Pearson Correlation 1 AazE 3917 AT 263 730"
Sig. (2-tailed) 004 010 a0 naz oan
M 43 42 43 43 43 43
2 Pearson Correlation A28 1 4587 277 202 Bas
Sig. (2-tailed) ,a04 00z a72 058 ,0ao
M 43 43 43 43 43 43
Y3 Pearson Correlation T Fia 1 330 144 BT1T
Sig. (2-tailed) 10 0oz 020 356 ,0ao
M 43 43 43 43 43 43
Y4 Pearson Correlation AT 27T 3307 1 3447 T8
Sig. (2-tailed) .aa1 07z 030 024 oan
M 43 42 43 43 43 43
5 Pearson Correlation 268 2az 144 3447 1 a0
Sig. (2-tailed) ez 058 356 024 0oo
M 43 43 43 43 43 43
Y Pearson Correlation Fan 635 671 F1a 6307 1
Siy. (2-tailed) ,aan il nao il il
M 43 43 43 43 43 43

== Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailad).
* Correlation is significant at the 0.04 level (2-tailed).




Lampiran 4: Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

[Cronbach's Alpha

N of Items

,719

20

Lampiran 5: Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 47
Normal Parameters®®  Mean ,0000000
Std. Deviation 1,61910076
Most Extreme Absolute 112
Differences Positive ,056
Negative -,112
Kolmogorov-Smirnov Z ,768
Asymp. Sig. (2-tailed) ,597

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Lampiran 6: Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 X1 ,956 1,046
X2 ;590 1,693
X3 ,605 1,653

a. Dependent Variable: Y




Lampiran 7: Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance| VIF
1 (Constant)| 4,578 1,704 2,687| ,010
X1.1 -,201 ,316 -,092( -,638| ,527 ,973|1,027
X2.4 -,403 ,235 -,263 -1 ,093 ,858 1,166
1,715
X3.1 -,260 272 -,1451 -,954| 346 ,87711,140
a. Dependent Variable: ABS_RES
Lampiran 8: Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary”®
Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 ,461° ,212 ,157 1,67463 2,322
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
Lampiran 9: Hasil Uji Regresi Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 27,067 5,764 4,696 ,000
X1 -,589 ,283 -305( -2,084 ,043
X2 ,389 ,126 441 3,076 ,004
X3 1,109 ,509 ,309 2,179 ,035

a. Dependent Variable: Y




Lampiran 10: Hasil Uji T

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 27,067 5,764 4,696 ,000
X1 -,589 ,283 -,305| -2,084 ,043
X2 ,389 ,126 441 3,076 ,004
X3 1,109 ,509 ,309 2,179 ,035
a. Dependent Variable: Y
Lampiran 11: Hasil Uji F
ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 32,518 3 10,839 3,865 ,016°
Residual 120,588 43 2,804
Total 153,106 46
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
Lampiran 12: Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary”®
Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 ,461° ,212 ,157 1,67463 2,322

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y



Lampiran 13: Surat Kesediaan Menjadi Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jolan Jonderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
Telp: 0281-635624, Fax: 0281-636553; Wabsite: febl uinsaizu ac.ld

SURATPERNYATAAN
KESEDIAANMENJADI PEMBIMBING SKRIPSI

Berdasarkan surat penunjukan oleh Ketua Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri No. 3804/Un.19/FEBI.J.ES/PP.009/11/2022

tentang usulan menjadi pembimbing skripsi.

Atasnama  : Fani Fajriani NIM 1917201263

Judul Skripsi : Pengaruh Jumlah Tanggungan, Pendapatan Suami, Gaya hidup konsumtif,
dan Filantropi Islam Terhadap Keputusan Wanita Bekerja Sebagai Buruh
dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga (Studi Pada Buruh Wanita di

Konveksi Ti Mie Collection Desa Jambu Kecamatan Wangon Banyumas)

Saya menyatakan bersedia / tidak-bersedia *) menjadi pembimbing skripsi mahasiswa yang

bersangkutan.

Purwokerto, 08 November 2022

Dr. H. Chandra Warsito, M.Si.
NIP. 19790323 201101 1 007

Catatan: *Coret yang tidak perlu



Lampiran 14: Surat Riset Individual

KEMENTERIAN AGAMA REFUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHR] PURWOKERTO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Jalan Jenderal Ahmad Yani Mo, 34 Purwobedo 53126
Teip: 028 -0, Fas (Q01-SHEI0N Weballe: st uinsams o d

Nomor 2533'[1119 FEBLTESTFP.(:0&2023 Purwekerto, 7 Jumi 2023
Lamp. :
Hal : Pemohum]ﬂn]lﬁltll:hmlul
Fepada Yth
Fepala Digza JTambu
oi
Jambu

Aszalamu alaitm Fr. Wb,

Dalam rangka pensumpulan data gupa peryosunan skripsi, maka kami mobon
Bapak, Tt berkepan memberikan izin riset (penslifian) kepada mahazizwad kama:

1. Nama - Fami Fajriani

1 NIM - 1917200243

1. Semester / Program Shadi - VI / Ekenomd Syanah

4 Tahun Akademik 12022 /2013

5 Alamat - Diesa Jambe BT 03 BEW 02, Wangon, Bamyumeas:

&, Fudul Skripsi - Penganih fumlash Tanggungan Pendapatan dan Gaya

Hidup Terhadap Islamic Well Being (Studi Pada Buruh
Wanita di Komveksi Ti Mie Collection Desa Jambu

Eecamatan Wangon, Bampumas)

Adapun observasi tersetut akan dilaksanakan dengan ketenhuan sebagai berilat-
1. Cbyek - Informasi kependudukan
2. Tempat’ Lokasi - Eantor Desa Jamibu
3. Wakta Penslitian -89 Fumi 2023
4. Metode Penelitian - Peopumipulan data

Diemikian permohonan mnd kami aat, atas izin dan perkenan BapakTho kamy

ucapkan terima kasib

Wassaiamy ‘alaium Wr. 75,

Tariuwn Y
1. Walkdl Dialiom I

i.ln.'p!



Lampiran 15: Surat Bimbingan




Lampiran 16: Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KAl HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIES ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yanl Mo, 54 Purwokero 53126
Telp: T2EE-GHER, Fawc (20 1-50EH0), Wisbatle: teblunsa oo e d

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR PROPOSAL
Nomor: 2399 Un 19/FEBI. J ESPPO0N 2023

‘fang berianda tangan dibawah ini Koordinator Prodi Ekcnomi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis |slam Universitas Islam Megeri Profesor Kiai Hag Saifuddin Zuhri
Punsxokerio menerangkan bahwa mahasiswa atas nama :

Mama = Fani Fajriani

MIM S I e 1 e

Program Studi : Ekonomi Syariah

Pembimbing Skripsi : Dr. H. Chandra Warsito, 5.TP, 5.E., M.5L

Judul : Pengaruh Jumlah Tanggungan, Pendapatan Suami, Gaya

Hidup, dan Filantropi Islam Terhadap Islamic Yell Being
(Studi Pada Buruh Wanita di Konweksi Ti Mie Caollection
Desa .Jambu, Kecamatan Wangon, Kabupaten
Banyumas)
Pada tanggal 20 Mei 2023 ielah melaksanakan seminar proposal dan dinyatakan
LULUS, dengan perubahan proposal! hasil proposal sebagaimana tercantum pada
berila acara seminar.
Diemikian sarat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat wnbuk
mielakukan riset penulisan skripsi.

Purwokerto, 31 Mei 2023
Kioord. Prodi Ekonomi Syariah

Dewi Laela Hiyafin, S.E., M.5.
NIF. 18851112 200812 2 DO7



Lampiran 17: Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS |SLAM NEGERI
PROFESOR KAl HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTOD
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Jaban Jenderal Ahmad fani Mo, 34 Purwokero 53126
Telp: G280-G0360, Fasc (20 1-5HE5Y, Wsbaile: febi uinsaru.nc id

SURAT KETERANGAN LULUS ULIAN KOMPREHEMSIF
Nomor: 2422 Un 19FEBLJ ESPP.O0W 2023
Yang bertanda tangan dibawah ini Koordinator Prodi Ekonomi Syariah Fakultas
Ekcniomi dan Bisnis |slam Universitas lstam Megen Profesor Kiai Hap Saifuddin Zuhri
Punmokerio menerangkan bahwa mahasiswa atas nama -

Mama : Fani Fajriani
MIM S 4 e 1 i
Program Studi : Ekonomi Syariah

Pada tanggal 31 Mei 2023 telah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan
LULWS dengan nilai T8 f B+
Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat unbuk
mendafiar ujian munagasyah.

Punsckerio, 31 Mei 2023
Koord. Prodi Ekonomi Syariah

Drewi Laela Hilyatin, 5.E_, M5
MIF. 18851112 200012 2 007



Lampiran 18: Sertifikat BTA PPI

aga ia ndz ang' ersangkutan elah LULUS dalam Ujia
Dasar Baca Tulis Al-Quran (BTA) dan P ng tahuan
(PPI)_ an nilai sebagal : : o ey

#lmia®
 #Praktek
# NI lai Tahfidzz

MA'HAD AL-JAMI'AH JAIN PURWOKERTO - page1/1




Lampiran 19: Sertifikat IQLA

~ CERTIFICATE

N ’T;Té?"

obtained result as follows

opment Unil




Lampiran 21: Sertifikat Aplikom

SERTIFIKAT

APLIKAS| KOMPUTER

! Py s ot S\
: KEMENTERIAN AGAMA e i X
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO . ~ y =2
UPT TEKNOLOGI INFORMASI DAN PANGKALAN DATA ¥ Y o
Alamat: Jl, Jand. Ahmad Yanl No. 40A Telp. 0281-635624 Webshte: i acld 53126 1IN PUR»W_OKERTO
No. IN.17/UPT-TIPD/S070/V/2022
SKALA PENILAIAN o
SKOR HURUF [ANGKA Dibenkan Kepada: AT é
86-100 A 4.
8185 A- i FANI FAJRIANI
76-80 B+ . NIM: 1917201263
25.:3 B- Tempat / Tgl. Lahir: Banyumas, 16 November 1999

Sebagal landa yang bersangkutan telah menempuh dan LULUS Ujian Akhir Komputer
pada Insttut Agama Islam Negeri Purwokerto Program Microsoft Office® yang telah diselenggarakan
MATERIPENILALRN oleh UPT TIPD IAIN Purwokerto.

MATERI NILAI
Microsoft Word 88/A
Microsoft Excel 90/A
Microsoft Power Point 85/A-

NIP-19801215 200501 1 003

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad yani No. 54 Purwokerto 53126
Telp. 0261-635624, Fax. 0281-636533, Websile: febi.uinsaizv.ac.id

gem?]ééaz”

Nomor : 3306/Un.19/D.FEBI/PP.009/10/2022

/ Berdasarkan Rapat Yudisium Panitia Praktek Program Bisnis Mahasiswa (PBM) Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menerangkan bahwa :

Nama :  FANI FAJRIANI
NIM ¢ 1917201263

Dinyatakan Lulus dengan Nilai 88 (A) dalam mengikuti Praktek Bisnis Mahasiswa (PBM) Fakultas Ekonomi ‘
dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Periode II Tahun 2022,

Mengetahui, Purwokerto, 3 Oktober 2022

Dekan——

Fal(‘ft‘{ni dan Bisnis Islam

( )\
7N

Dr. H.Jamal Abdul Aziz, M.A
NIP.19730921 200212 1 004

(




Lampiran 23: Sertifikat KKN

| ©LPPM

e

Sertifikat

NOMOr Sertifiias - 04SN LPPMRCKN SOoSv2022

Lembaga Penaitan can Pengabdan kepada Masyarakat (LPPM)
Univessias Isiam Negen Prof. K H. Samuddn Zuhr Punackerto manyatakan bahwa:

N D 1917201263
Fakunss : Exonomi & Bisnis islam
Program Studl : Emonomi Syariah (ESY)

Teiah menglkutl Kuliah Kerja Nyats (KKN) Angkatan &=-S0 Tahun 2022,
dan dinyatakan LULusoe'!ganrﬂa(A

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad yani No. 54 Purwokerto 53126
Tolp. 0281-635624, Fax. 0281-636533, Website: febi.uinsaizu.acid

geﬂW

Nomor : 1142/Un.19/LAB.FEBI/PP.009/03/2023
Berdasarkan Rapat Yudisium Panitia Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas
Islam Negeri (UIN) Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menerangkan bahwa :

Nama ¢ Fani Fajriani
NIM 1917201263
Telah ikuti Praktek P 1 L (PPL)Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Prof. l

K H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Periode I Tahun Ajaran 2023 di :

Home Industri Tahu Sutra Banyumas
Mulai  Bulan Januari 2023 sampai dengan Februari 2023 dan dinyatakan Lulus dengan mendapatkan nilai A .
Sertifikat Ini diberikan sebagai tanda bukti telah ikuti Praktek P L (PPL) Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto dan sebagai syarat mengikuti ujian Munagosyah/Skripsi.

Mengetahui, Purwokerto, 27 Maret 2023
Dekan-

Dr. H.Jarhaf Ab l i}
NIP. 19730921 200212 1 004 NIP. 19691009 2003 12 1001



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1. Nama Lengkap : Fani Fajriani
2. NIM : 1917201263
3. Tempat/Tgl : Banyumas/ 16 November 1999
Lahir
4. Alamat : RT 03 RW 02 Desa Jambu Kec. Wangon Kab.
Banyumas
5. Nama Ayah : Adam Masruri (alm)
5. Nama lbu : Nani Sumarni

B. Riwayat Pendidikan
1. TK : TK Pertiwi Jambu
2. SD, tahun lulus = : SD N 1 Jambu, 2012
3. SMP, tahun lulus : SMP N 1 Wangon, 2015
4. SMA, tahun lulus : SMA N Ajibarang, 2018
5. S1, tahun masuk : 2019
C. Pengalaman Organisasi
1. English Club SMA Negeri Ajibarang
2. English CLUB UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
3. EASA UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
Purwokerto, 27 Juni 2023

Fani Fajriani
NIM. 1917201263



